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NIM : 20300114060 
Judul : Pengaruh Penerapan Manajemen Sarana dan Prasarana   Pendidikan 
Terhadap Peningkatan Mutu Pendidikan di SMP Negeri 27 Makassar 
  
Skipsi ini membahas tentang pengaruh penerapan manajemen sarana dan 
prasarana terhadap peningkatan mutu pendidikan di SMP Negeri 27 Makassar, yang 
bertujuan untuk mengetahui : (1). Penerapan Manajemen Sarana dan Prasarana di SMP 
Negeri 27 Makassar (2). Mutu Pendidikan di SMP Negeri 27 Makassar. (3). Pengaruh 
Penerapan Manajemen Sarana dan Prasarana Terhadap Peningkatan Mutu Pendidikan di 
SMP Negeri 27 Makassar. 
 Jenis Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), dan dalam 
melakukan penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian ex post facto. Dalam 
penelitian ini yang dijadikan sampel dan populasi adalah semua tenaga pendidik dan 
kependidikan yang berjumlah 60 orang. Metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah pedoman angket dan pedoman dokumentasi.  Instrumen dalam penelitian 
menggunakan tekhnik analisis deskriptif kuantitatif dan Tekhnik analisis inferensial 
dengan regresi sederhana . 
Hasil analisis deskriptif manajemen sarana dan prasarana SMP Negeri 27 
Makassar, dengan memperhatikan 60 tenaga pendidik dan tenaga kependidikan sebagai 
sampel, 8 atau 13,33% responden yang barada dalam kategori rendah, dan 45 atau 75% 
responden  yang barada dalam kategori sedang, serta 7 atau 11,66% responden yang 
barada dalam kategori tinggi.   Hal tersebut menggambarkan  bahwa, manajemen sarana 
dan prasarana di SMP Negeri 27 Makassar berada  dalam  kategori  Sedang  yakni 75%. 
Hasil analisis  deskriptif  gambaran  mutu  pendidikan SMP Negeri 27 Makassar, 
dengan  memperhatikan 60 tenaga  pendidik  dan  tenaga  kependidikan  sebagai 
sampel, 5 atau 8,33%  responden  yang  barada  dalam  kategori  rendah,  dan 47 atau 
78,33%  responden  yang barada  dalam  kategori  sedang, serta 8 atau 13,33% 
responden yang barada dalam kategori tinggi.   Hal tersebut  menggambarkan  bahwa,   
mutu  pendidikan  di  SMP Negeri 27 Makassar berada dalam kategori  Sedang  yakni  
78,33%. 
Dari hasil perhitungan diperoleh thitung = 12,50 sementara ttabel = 2,02 untuk taraf 
signifikansi 5%. Karena thitung  lebih besar dari  ttabel  maka dapat  disimpulkan  bahwa  
Ho ditolak dan Ha diterima . Sehingga  terdapat  pengaruh yang signifikan antara 
Penerapan Manajemen Sarana dan Prasarana Terhadap Peningkatan Mutu Pendidikan di 
SMP Negeri 27 Makassar. 
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BAB 1  
PENDAHULUAN 
A. Latar  Belakang Permasalahan 
 Era desentralisasi pendidikan telah membawa perubahan-perubahan 
mendasar dalam berbagai kehidupan termasuk dunia pendidikan. Salah satu 
perubahan  mendasar  yang sedang  digulirkan saat ini  adalah manajemen Negara, 
yaitu dari manajemen berbasis pusat menjadi manajemen berbasis daerah.
1
 
Perubahan dan pembangunan sektor pendidikan tidak akan pernah 
mencapai  tujuan  akhir  yang sempurna  dan  final.  Hal ini terjadi karena konteks  
pendidikan selalu dinamis, berubah dan tidak pernah konstan, sesuai dengan 
perubahan  masyarakat,  ilmu pengetahuan dan teknologi.
2
 
Dalam  dunia pendidikan di Indonesia saat ini banyak perubahan yang 
telah terjadi, tetapi perubahan tersebut bukan disebabkan oleh meningkatnya 
kehebatan mutu pendidikan nasional, melainkan disebabkan oleh masalah 
keterbelakangan  pendidikan  di Indonesia. Yang paling jelas kita rasakan saat ini 
adalah  ketertinggalan  bangsa ini,  khususnya  dalam mutu pendidikan. Baik dari 
pendidikan formal maupum  informal. Dibandingkan dari negara lain, pendidikan  
di Indonesia masih dikatakan di bawah standar mutu pendidikan yang   
diharapkan. 
                                                             
1
Abdul Hafid, Model Manajemen Berbasis Sekolah (Jurnal Lentera Pendidikan Tarbiyah  
Dan  Keguruan ( Vol 14 no. 2 Desember 2011) h.189 
2
Ridwan Idris, Perubahan Sosial Budaya dan  Ekonomi Indonesia dan Pengaruhnya 
Terhadap  Pendidikan (Jurnal Lentera Pendidikan Tarbiyah Dan Keguruan, vol 14 no 2 Desember 





 Pendidikan  memang telah menjadi penopang dalam meningkatkan sumber 
daya manusia untuk  membangun  bangsa. Oleh  karena  itu, kita harusnya  dapat  
meningkatkan sumber daya manusia Indonesia yang tidak kalah bersaing dengan 
sumber daya manusia di negara-negara lain. 
Sekolah sebagai  bentuk organisasi diartikan sebagai wadah dari kumpulan 
manusia yang bekarja sama untuk tujuan tertentu yakni tujuan pendidikan. 
Keberhasian  program pendidikan dalam proses  pembelajaran  sangat dipengaruhi 
oleh beberapa faktor  yaitu siswa, kurikulum, tenaga kependidikan, dana, sarana 
dan prasarana, serta faktor lingkungan lainnya. Apabila faktor tersebut terpenuhi 
dengan baik dan bermutu maka proses pembelajaran  yang  efektif  dan  efisien  
dapat  meningkatkan  mutu  pendidikan di negara Indonesia  ini.
3
 
 Salah satu faktor pendukung keberhasilan pendidikan adalah sarana 
prasarana.  Sarana  prasarana   merupakan  salah  satu  sumber  daya yang  penting 
dan  utama  dalam  menunjang  proses  pembelajaran  di sekolah. Untuk  itu, perlu 
dilakukan peningkatan terus menerus dalam pendayagunaan dan pengelolaannya 
agar tujuan  yang  diharapkan  dapat tercapai seiring  dengan perkembangan  ilmu 
pengatahuan dan teknologi yang sangat canggih. Pengelolan sarana prasarana 
sekolah yang baik akan meningkatkan kualitas pendidikan. 
 Manajemen sarana prasarana pendidikan merupakan proses kegiatan 
perencanaan, pengorganisasian, pengadaan, pemeliharaan, penghapusan dan, 
pengendalian logistic atau perlengkapan. Dengan demikian dapat ditarik 
kesimpulan  bahwa  manajemen sarana dan prasarana pendidikan adalah semua 
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komponen  yang  secara  langsung  maupun tidak  langsung  menunjang  jalannya 
proses  pendidikan  untuk  mencapai  tujuan  dalam  pendidikan itu sendiri.
4
 
 Sedangkan standar  sarana  dan  prasarana  dalam setiap satuan pendidikan  
telah tercantum dalam PP No. 32 tahun 2013 tentang standar  nasional pendidikan,  
pasal 42: (1) Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana  yang  meliputi 
perabot, peralatan  pendidikan, media pendidikan sumber belajar lainnya, bahan 
habis pakai serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk  menunjang  proses 
pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. (2) Setiap  satuan  pendidikan  wajib  
memiliki  prasarana yang meliputi  lahan, ruang kelas,  ruang  pimpinan  satuan  
pendidikan, ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang 
laboratorium, ruang bengkel  kerja, ruang  unit  produksi, ruang  kantin, instalasi  
daya dan jasa, tempat berolah raga, tempat ibadah, tempat bermain, tempat 
berkreasi dan ruang  atau tempat  lain  yang  diperlukan  untuk  menunjang  proses 
pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.
5
 
Pengelolaan  sarana dan  prasarana  sekolah pada dasarnya perlu dilakukan 
secara professional agar semua sarana prasarana yang tersedia pada lembaga  
pendidikan sekolah ini dapat digunakan untuk  mendukung  efektifitas pencapaian 
target pembelajaran serta pengembangan mutu sekolah secara kelembagaan.   
Manajemen sarana dan prasarana yang baik diharapkan dapat menciptakan  
sekolah  yang bersih, rapih dan  indah  sehingga dapat menciptakan  kondisi  yang  
menyenangkan  bagi  murid  maupun  guru  yang berada  di sekolah.  Karena  
                                                             
4
Nur Hamiyah,  Mohammad Jaufar. Pengantar  Manajemen  Pendidikan  di  Sekolah (Cet 
I .Jakarta: Pustaka Prestasi.2015) h.124 
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Depdiknas, Peraturan Pemerintah nomor 32 tahun 2013 Tentang Standar Nasional 
Pendidikan (Jakarta : Badan  Standar  Nasional  Pendidikan) 
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manajemen  sarana dan prasarana pendidikan dalam hal  ini  bertugas  mengatur  
dan  menjaga  sarana  prasarana pendidikan agar dapat memberikan kontribusi 
secara optimal dan berarti pada jalannya proses pendidikan.
6
 
Pada  SMP  Negeri  27  Makassar  manajemen  sarana dan prasarana 
masih  perlu ditingkatkan  guna  tercapainya  mutu  pendidikan  yang  diharapkan.  
Hal ini  karena  masih  minimnya  sarana yang dimiliki oleh sekolah tersebut.  
Dari  hasil  observasi  awal yang dilakukan  oleh  peneliti,  masih  sedikit guru  
yang  menggunakan  fasilitas  seperti  LCD  dalam proses  pembelajaran serta  
ruang  belajar  para  siswa  masih  kurang nyaman  karena  jumlah  bangku  dan  
kursi tidak sesuai dengan jumlah siswa yang ada.  Belum lagi  fasilitas-fasilitas  
lain  seperti  kipas  angin  dan  ruang  perpustakaan  bisa dikatakan  masih sangat  
minim  pemanfaatannya. 
Sedangkan  untuk   meningkatkan   mutu  pendidikan,  manajemen sarana 
dan  prasarana  harus memadai demi kenyamanan  proses pembelajaran yang 
dapat  menunjang  meningkatnya  mutu  pendidikan pada sekolah tersebut. 
Peneliti menganggap bahwa penerapan  manajemen sarana dan prasarana  
sangat  penting  diterapkan  karena  hal tersebut  merupakan  salah satu tolak  ukur  
keberhasilan  program pendidikan. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti akan mengkaji secara 
ilmiah tentang Pengaruh  penerapan  manajemen sarana dan prasarana  terhadap  
peningkatan  mutu  pendidikan  di  SMP  Negeri  27  Makassar. 
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B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan  latar  belakang di atas, maka peneliti merumuskan beberapa 
rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana manajemen sarana dan prasarana di SMP Negeri 27  
Makassar? 
2. Bagaimana  mutu  pendidikan di SMP  Negeri  27  Makassar? 
3. Adakah  pengaruh antara  penerapan  manajemen  sarana  dan  prasarana 
terhadap  peningkatan  mutu  pendidikan di SMP Negeri 27  Makassar? 
C. Tujuan Penalitian 
1. Untuk mengetahui manajemen sarana dan prasarana di SMP Negeri 27 
Makassar 
2. Untuk  mengetahui mutu pendidikan di SMP Negeri  27  Makassar 
3. Untuk  mengetahui  pengaruh  penerapan manajemen sarana dan prasarana 
terhadap peningkatan mutu pendidikan di SMP Negeri 27 Makassar 
D. Tinjauan Pustaka 
Dalam tinjauan pustaka ini, penulis melakukan tinjauan beberapa 
penelitian dan beberapa buku yang ada kaitannya dengan penelitian yang 
diangkat penulis. Diantaranya sebagai berikut: 
Lilik Haryanto, dalam skripsinya yang berjudul” Korelasi antara 
Kelengkapan  Sarana Belajar dengan Intensitas Belajar Siswa MTS Negeri 
Wonosari”. Skripsi ini menjelaskan bahwasanya kelengkapan sarana sarana 
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Ferli Ummul Muflihah, dalam skripsinya yang berjudul” Manajemen 
Sarana dan Prasarana  Dalam Meningkatkan Proses Pembelajaran di MTsN 
Sleman Kab. Sleman  Maguwoharjo Yogyakarta”. Kesimpulan dari skripsi 
tersebut  menjelaskan  bahwa  pengelolaan sarana dan prasarana di MTsN 
Sleman  sudah  sesuai  dengan  prosedur pengelolaan sarana dan prasarana 
seperti proses perencanaan, pengadaan, pendistribusian, penggunaan dan 
pemeliharaan,  inventarisasi  serta  penghapusan. Selaras  dengan  meningkatnya 
semangat belajar siswa karena manajemen sarana dan prasarana,  kompetensi 
guru  sesuai  bidang,  dan  lingkungan   sekitar  yang  mendukung  menjadi  
kunci utama  proses  pembelajaran.
8
 
Rika Megasari dengan penelitian yang berjudul” Peningkatan Pengelolaan 
Sarana dan Prasarana Pendidikan untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran 
di SMP Negeri 5 Bukit Tinggi” Hasil penelian ini menjelaskan bahwa  
pengelolaan  sarana  dan  prasarana  sangat penting karena dengan adanya  
pengelolaan  sarana  dan  prasarana lembaga  pendidikan akan terpelihara dan 
jelas kegunaannya.  Dalam pengelolaan pihak sekolah bertanggung   jawab  
terhadap sarana  dan  prasarana  terutama  kepala sekolah yang  langsung  
                                                             
7
Skripsi Lilik Haryanto, Kelengkapan Sarana Belajar dengan Intensitas Belajar Siswa 
MTS  Negeri  Wonosari, Jurusan  Pendidikan  Agama  Islam  Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Sunan  Kalijaga. Yogyakarta: 2006.  
8
Skripsi Ferli Ummul Muflihah Manajemen Sarana dan Prasarana Dalam Meningkatkan 
Proses Pembelajaran di MTsN Sleman Kab. Sleman  Maguwoharjo Yogyakarta, jurusan 
kependidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga. Yogyakarta: 2013 
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menangani  sarana   dan  prasarana  tersebut.  Dan  pihak  sekolah  yang  
memelihara  dan memperhatikan  sarana dan prasarana sekolah yang sudah ada.
9
 
Mawadi, tentang“Upaya peningkatan mutu pendidikan Di MAN 
Maguwoharjo Sleman Yogyakarta” kesimpulan dari penelitian tersebut 
menunjukkan: 1) Kepala sekolah sebagai pucuk kepemimpinan pendidikan, 
mengajak bekerja sama terhadap semua pihak baik orang tua siswa, warga 
sekolah, masyarakat, stakeholder dan intansi swasta maupun pemerintah, 2) 
dalam upaya peningkatan mutu pendidikan di madrasah tersebut maka guru 
diberikan tugas untuk meningkatkan kreativitas dan inovasi dalam belajar 
mengajar, 3) sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan, madrasah membangun 
diri bagi semua warga sekolah untuk disiplin, harmonis dan saling memotivasi 
antara satu dengan yang lain, 4) adanya usaha-usaha untuk meningkatkan sarana 
dan prasarana sebagai pendukung kegiatan belajar yang efektif  dan efesien. Dan  
upaya mutu pendidikan tersebut menunjukkan hasil yang baik.
10
 
Evi Lestari  dengan  judul  skripsi“ Pengaruh Pengorganisasian Terhadap 
Peningkatan  Mutu  Pendidikan di SD Inpres Bangkala II Kota Makassar” ,  
yang hasil  peneliannya  berpengaruh,  dengan kesimpulan  “Menurut peneliti 
                                                             
  
9
Skripsi Rika Megasari, Peningkatan  Pengelolaan  Sarana  dan  Prasarana Pendidikan 
untuk  Meningkatkan  Kualitas Pembelajaran di SMP Negeri 5 Bukit Tinggi, (Jurnal Administrasi 
Pendidikan. Volume 2 nomor 1 2014). 
10
 Mawadi, “Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan di MAN Maguwoharjo Sleman 
Yogyakarta”. http://digilib.uin-suka.ac.id/837/1/BAB%20I,%20BAB%20IV,%20DP.pdf diakses 
06 Februari  2017  pukul 18.21 WITA 
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sekolah yang belum maksimal dan memuaskan  adalah  terletak pada standar 
tenaga  pendidik dan kependidikan serta sarana dan prasarana.
11
 
Manajemen  sarana  dan  prasarana juga dibahas oleh Suharsimin Arikunto  
dalam  bukunya  yang berjudul ”Manajemen Pendidikan”. Pembahasan  dalam 
buku ini mencakup seluruh komponen pendidikan di sekolah.  Di mulai   dengan  
pengertian,  ruang  lingkup,  pengelolaan  sarana  dan  prasarananya.
12
 
Demikian beberapa karya  penelitian  yang  berkaitan dengan variabel 
yang  berkaitan  dengan  tema   yang  akan  diteliti  dan  masih banyak karya lain 
yang tidak bisa diungkapkan. Penelitian sebelumnya  membahas terkait 
manajemen sarana dan prasarana namun fokusnya hanya kepada media 
pembelajaran  dan  objek  penelitian  juga berbeda dengan penelitian yang 
penulis lakukan. Karena penelitian-peneltiian tersebut di atas belum ada yang 
mengkaji  secara  spesifik  tentang  penerapan  manajemen  sarana dan  prasrana 
pendidikan  terhadap  peningkatan  mutu  pendidikan. 
E. Hipotesis  
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul setelah 
menentapkan anggapan dasar maka lalu membuat teori sementara yang 
kebenarannya  masih  perlu  diuji.
13
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Dalam  penelitian  ini  yang menjadi  hipotesis  yaitu “Ada hubungan  
yang signifikan antara penerapan manajemen sarana prasarana terhadap  
peningkatan  mutu  pendidikan di  SMP Negeri  27 Makassar”. 
F.  Definisi Operasional Variabel 
 Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman   dalam  menafsirkan 
judul di atas,  maka penulis merasa perlu untuk memperjelas dan mempertegas 
arti  kata  kata  yang dianggap  sulit sehingga setelah dirangkaikan dengan kalimat 
maksudnya dapat dimengerti yaitu: 
1. Manajemen Sarana dan Prasarana SMP Negeri 27 Makassar ( Variabel 
Independen atau Variabel X ) 
Sarana adalah semua  perangkat  peralatan, bahan, dan perabot yang secara 
langsung digunakan dalam menunjang proses pendidikan di sekolah, sarana  
berarti  alat  langsung  untuk  mencapai  tujuan pendidikan, misalnya:  ruang 
kelas, buku, perpustakaan, laboratorium dan sebagainya.
14
 
Prasarana adalah fasilitas yang secara tidak langsung  menunjang  jalannya 
proses pendidikan  untuk  mencapai tujuan pendidikan, seperti: bangunan,  lokasi  
atau  tempat,  halaman,  kebun,  taman  sekolah,  jalan  menuju ke  sekolah, tata 
tertib sekolah dan sebagainya.
15
 
Manajemen sarana dan prasarana yang baik dalam dunia pendidikan 
adalah proses perencanaan yang meliputi, identifikasi dan menganalisa kebutuhan  
sekolah, mengadakan  seleksi, sumber anggaran  dan  dana. Pengadaan seperti  
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pembelian, pembuatan sendiri, penerimaan hibah atau bantuan,  penyewaan,  
pinjaman, penukaran, perbaikan atau rekondisi serta, pemeliharaan dan  
penghapusan  sarana  dan  prasarana  pendidikan.
16
 
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan manajemen sarana dan 
prasarana adalah  proses perencanaan, pengadaan, pemeliharaan dan penghapusan  
semua  komponen  dalam  pendidikan  yang  menunjang  jalannya proses  
pendidikan  baik  secara  langsung  maupun tidak langsung untuk mencapai   
tujuan  dalam  pendidikan. 
2. Mutu sekolah di SMP Negeri 27 Makassar (Variabel Dependen atau 
Variabel Y) 
Mutu  secara  umum  adalah  gambaran  dan  karakteristik  menyeluruh 
dari bidang atau jasa yang menunjukkan dalam kemampuan memuaskan 
kebutuhan yang  diharapkan atau tersirat.  Dalam konteks  pendidikan,  pengertian  
mutu  mencakup  input,  proses,  dan atau  output  pendidikan.
17
 
Mutu pendidikan berarti kualitas yang dicapai pada sebuah instansi 
pendidikan yaitu sekolah, dimana di dalam lembaga tersebut dituntut untuk 
mampu meningkatkan secara terus menerus hasil yang telah dicapai sebelumnya. 
Sedangkan  untuk meningkatkan mutu sekolah,  manajemen sarana dan  prasarana  
harus memadai demi kenyamanan  proses pembelajaran yang dapat  menunjang  
meningkatnya  mutu  pendidikan pada sekolah tersebut 
Dalam menunjang mutu sekolah berdasarkan standar nasional pendidikan  
yang menjadi salah salah satu aspek penting adalah kelengkapan sarana dan 
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prasarana yang harus memadai dan pengelolaan sesuai dengan fungsi. Karena  
manajemen  sarana dan prasarana pendidikan dalam hal  ini  bertugas  mengatur  
dan  menjaga  sarana  prasarana pendidikan agar dapat memberikan kontribusi 
secara optimal dan berarti pada jalannya proses pendidikan 
Sarana dan prasarana sangat mempengaruhi kemampuan siswa dalam 
belajar maupun guru dalam mengajar, hal ini menunjukkan bahwa  peranan sarana 
dan prasarana sangat penting dalam menunjang mutu sekolah. 
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan mutu sekolah yang  
dikhususkan pada mutu sarana dan prasarana  yang  dapat dilihat dari ketersediaan 
dan kelengkapan sarana dan prasarana  pendidikan  seperti,  lahan,  bangunan 

















A.  Manajemen, Sarana dan Prasarana Pendidikan 
1. Pengertian Manajemen  
George R.Terry  berpendapat  bahwa  manajemen  adalah  satu  proses 
yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan dan pengendalian  yang dilakukan untuk  menentukan serta mencapai  
sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya  manusia  
dan  sumber-sumber  lainnya.
18
 
Sedangkan menurut Suharno manajemen adalah sebuah proses merencana, 
mengorganisasi, memimpin, dan mengendalikan upaya organisasi dengan segala 
aspeknya agar tujuan organisasi tercapai secara efektif dan efisien.
19
 
Manajemen adalah kegiatan seseorang dalam mengatur organisasi, 
lembaga atau sekolah yang bersifat manusia maupun non manusia, sehingga 
tujuan organisasi, lembaga atau sekolah dapat tercapai secara efektif dan efisien.
20
 
Jadi  dapat  disimpulkan  bahwa  manajemen adalah kegiatan mengatur 
dan  merencanakan  serta  mengelola  semua  sumber  daya yang ada baik itu 
sumber  daya  manusia,  sumber  daya  bukan  manusia  dan  sumber  daya  alam, 
untuk  mencapai tujuan bersama. 
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2. Pengertian Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Sarana  pendidikan adalah  semua  fasilitas  yang  diperlukan dalam proses 
belajar  mengajar baik yang bergerak maupun tidak bergerak agar pencapaian  
tujuan  pendidikan  dapat  berjalan  dengan  lancar, teratur, efektif dan efisien.
21
  
Prasarana pendidikan adalah fasilitas yang secara tidak langsung 
menunjang jalannya proses pendidikan, seperti halaman, kebun, dan taman.
22
  
Sarana dan prasarana pendidikan adalah peralatan atau fasilitas yang 
digunakan baik secara langsung maupun tidak langsung dalam proses belajar 
mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan  yang telah  ditetapkan  secara efektif 
dan efisien berjalan dengan lancar dan teratur.
23
 
Dengan demikian  dapat  ditarik  kesimpulan  bahwa  sarana dan prasarana  
pendidikan  adalah  semua  komponen  yang   secara  langsung  maupun tidak  
langsung  menunjang  jalannya  proses  pendidikan  untuk  mencapai  tujuan 
pendidikan.  
 Standar  sarana  dan  prasarana  dalam  setiap  satuan pendidikan dalam 
PP No.32 tahun 2013 tentang  standar  nasional  pendidikan  pasal  42 yakni: 
a. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, 
peralata pendidikan, media pendidikan sumber belajar lainnya, bahan 
habis pakai serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang 
proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. 
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b. Setiap  satuan  pendidikan  wajib  memiliki  prasarana yang meliputi 
lahan, ruang  kelas, ruang  pimpinan  satuan  pendidikan,  ruang  pendidik,  
ruang tata  usaha,  ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang  bengkel  
kerja, ruang unit produksi,  ruang  kantin,  instalasi daya dan jasa,  tempat  
berolah raga, tempat ibadah, tempat bermain, tempat berkreasi  dan ruang  
atau tempat  lain  yang diperlukan  untuk menunjang  proses  pembelajaran 
yang teratur dan  berkelanjutan.
24
 
3. Standar Sarana dan Prasarana Setiap Jenjang Pendidikan 
Standar  sarana  dan prasarana  SD  atau  MI,  SMP  atau  MTS,  SMA 
atau  MA.  Menurut  peraturan  kemendiknas   nomor  24  tahun  2007  disebutkan  
bahwa: 
a. Standar sarana dan prasarana SD atau MI Yakni: 
Lahan  
1) Lahan untuk SD atau MI  Memenuhi  ketentuan rasio  minimum luas 
lahan terhadap peserta didik. 
2) Luas lahan yang dimaksud  adalah luas lahan yang dapat digunakan 
secara efektif untuk membangun prasarana sekolah berupa bangunan 
gedung dan tempat bermain atau berolahraga 
3) Lahan terhindar potendi bahaya yang mengancam kesehatan dan 
keselamatan jiwa, serta memiliki akses untuk penyelamatan dalam 
keadaan darurat. 
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4) Lahan terhindar  dari  gangguan-gangguan  pencemaran  air,  pencemaran 
udara,  dan  kebisingan. 
Bangunan gedung 
1) Bangunan gedung memenuhi ketentuan rasio minimum luas lantai 
terhadap peserta didik. 
2) Bangunan gedung memenuhi ketentuan tata bangunan. 
3) Bangunan gedung memenuhi persyaratan keselamatan, kesehatan, 
kenyamanan, dan keamanan. 
4) Bangunan gedung menyediakan fasilitas dan aksebilitas yang mudah, 
aman,  dan nyaman termasuk bagi penyandang yang cacat. 
5) Bangunan gedung dilengkapi dengan sistem keamanan. 
6) Bangunan  gedung  dilengkapi  instalasi  listrik dengan daya minimum 
900 watt. 
7) Kualitas  bangunan  gedung  minimum  permanen  kelas B,  sesuai dengan 
PP No 19 tahun 2005 pasal 45,  dan mengacu  pada  standar  PU. 
8) Bangunan gedung baru dapat bertahan minimum 20 tahun.25 
b. Standar Sarana dan Prasarana SMP atau MTS Yakni: 
Lahan 
1) Memiliki  sarana  dan  prasarana yang  melayani  minimum  3  
rombongan belajar dan  maksimum 27 rombongan belajar. 
2) Minimum satu  SMP  atau  MTS  disediakan  untuk  satu kecamatan . 
3) Memiliki  15 sampai 32  peserta didik per rombongan belajar. 
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4) Yang memiliki kurang dari 15 peserta didik per rombongan lahan 
memenuhi ketentuan luas lahan. 
5) Luas lahan  dapat  digunakan  secara  efektif untuk membangun prasarana  
sekolah  atau madrasah berupa bangunan untuk tempat bermain atau 
berolahraga.   
6) Kemiringan  lahan  rata-rata kurang  dari 15%, tidak  berada diantara 
garis  simpadan  sungai dan jalur kereta api 
7) Lahan  terhindar dari kebisingan,  pencemaran air  dan  pencemaran 
udara. 
8) Lahan sesuai dengan penentuan lokasi yang diatur dalam peraturan 
daerah  tentang  rencana  tata  ruang  wilayah  kabupaten atau kota atau 
rencana  lain yang  lebih  terperinci dan  mengikat, dan mendapat izin 
pemanfaatan  tanah  dari pemerintah  daerah  setempat. 
9) Lahan  memiliki status  atas hak  tanah,  atau memiliki  izin  pemanfaatan 
dari  pemegang  hak  atas  tanah  sesuai  ketentuan PP yang berlaku  
untuk  jangka waktu minimum 20 tahun. 
Bangunan  
1) Untuk SMP atau MTS, yang memiliki 15 sampai 32 peserta didik per 
rombongan  belajar,  bangunan  memenuhi   ketentuan  rasio  minimum 
luas  lantai  minimum 6,9 cm . 
2) Bangunan  memenuhi   ketentuan  tata bangunan yang terdiri dari, koefisien  
bangunan  maksimum 30%  dan koefisien  lantai  bangunan  dan ketinggian   
maksimum  bangunan  diterapkan  dalam peraturan daerah. 
17 
 
3) Bangunan  memenuhi  pesyaratan keselamatan  seperti  memiliki 
konstruksi yang stabil dan kokoh sampai dengan kondisi pembanaan 
maksimum  dalam  mendukung beban  muatan hidup dan muatan mati, 
serta  untuk  daerah  atau  zona  tertentu kemampuan  untuk menahan 
gempa dan kekuatan alam lainnya. 
4) Bangunan  memenuhi  persyaratan  kesehatan berikut. 
Mempunyai  fasilitas  secukupnya  untuk  ventilasi  udara  dan pencahayaan 
yang memadai.  Memiliki  sanitasi di dalam dan di luar bangunan  meliputi  
saluran  air  bersih,  saluran air  kotor  atau  air  limbah, tempat sampah,  
dan  saluran  air  hujan,  bahan  bangunan  yang  aman bagi kesehatan  
pengguna bangunan dan tidak menimbulkan dampak negatif terhadap  
lingkungan,  bangunan  dilengkapi   instalasi  listrik  dengan  daya 
minimum 900 watt.  
4. Fungsi Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan  
Fungsi  manajemen  sarana dan prasarana  pendidikan  adalah sebagai: 
Fungsi pengadaan 
a. Perencanaan, untuk menyusun daftar perencanaan berdasarkan analisis 
kebutuhan,  untuk  menyusun  daftar  perkiraan biaya yang diperlukan selama 
satu tahun dan untuk menetapkan skala prioritas pengadaannya berdasarkan  
dana  yang  tersedia.  Cara pengadaan: untuk menyediakan semua keperluan 
barang atau benda yang diperlukan. 
b. Administrasi  atau  inventaris:  Untuk  mencatat  dan  menyusun daftar 
barang yang ada secara teratur menurut ketentuan yang berlaku.  
18 
 
 Fungsi pemeliharaan 
Untuk mengusahakan  agar sarana dan prasarana tetap  dalam keadaan 
baik dan   senantiasa siap pakai dalam setiap proses belajar mengajar.  
 Fungsi penghapusan 
Untuk mengeluarkan  atau menghilangkan barang-barang milik negara 




5. Proses Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan  
Sebelumnya telah ditegaskan bahwa manajemen sarana dan prasarana 
pendidikan itu merupakan proses kerjasama pendayagunaan semua sarana 
prasarana  pendidikan  secara  efektif  dan efisien. Satu  hal  yang perlu ditegaskan 
dengan definisi tersebut adalah bahwa manjemen sarana dan prasarana pendidikan  
merupakan  suatu  proses  yang terdiri  dari  langkah-langkah tertentu secara  
sistematik.  Suatu proses merupakan  suatu  rangkaian  aktifitas  yang  satu  sama  
lainnya  saling bersusulan. Proses adalah suatu cara sistematis untuk  menjalankan  
suatu  pekerjaan.  Proses  manajemen  adalah suatu  rangkaian  aktifitas  yang  
harus   dilakukan oleh  sesorang  manajer.
27
  Manajemen  sarana dan prasarana  
pendidikan  bertugas mengatur  sarana  dan  prasarana  pendidikan  agar dapat  
memberikan  kontribusi secara optimal dan berarti  pada  jalannya  proses  
pendidikan. Proses - proses yang dilakukan dalam upaya  pengadaan  dan  
pendayagunaan,   meliputi  perencanaan,  pengadaan,  pengaturan,  penggunaan, 
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dan  penghapusan. Kelima proses tersebut  dapat  dipadukan sehingga membentuk  
suatu siklus  manajemen  sarana dan prasarana  pendidikan.
28
 
Menurut E. Mulyasa kegiatan pengelolaan  meliputi kegiatan perencanaan, 




Lain halnya  dengan  ungkapan Ibrahim Bafadal ”proses manajemen 
sarana dan prasarana pendidikan di sekolah mencakup kegiatan-kegiatan 
pengadaan, pendistribusian, penggunaan dan pemeliharaan, inventarisasi dan 
penghapusan semua sarana dan prasarana pendidikan
30
 
Tapi kelima kegiatan itu dipersempit oleh Ali Imron, dkk.menjadi empat 
kegiatan yaitu: perencanaan sarana dan prasarana, pengadaan sarana dan 
prasarana, pemeliharaan sarana dan prasarana dan penghapusan sarana dan 
prasarana sekolah. 
a. Perencanaan Sarana dan Prasaran Pendidikan. 
Perencanaan berasal dari kata rencana yang mempunyai arti rancangan atau 
rangka dari sesuatu  yang   akan  dilakukan  atau  dikerjakan  pada masa  yang 
akan datang. 
Ditinjau dari  arti  katanya,  perencanaan  adalah suatu proses  memikirkan  
dan  menetapkan  kegiatan - kegiatan  atau  program - program  yang akan  
dilakukan di masa yang akan datang untuk  mencapai  tujuan tertentu. 
Berdasarkan  pengertian  tersebut,  perencanaan   perlengkapan  pendidikan dapat  
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didefinisikan sebagai suatu proses memikirkan dan menetapkan program 
pengadaan fasilitas sekolah,  baik yang berbentuk  sarana maupun prasarana 
pendidikan  dimasa  yang akan datang  untuk  mencapai  tujuan  tertentu.  
Tujuan yang  ingin  dicapai dengan  perencanaan  pengadaan perlengkapan 
atau fasilitas tersebut adalah untuk memenuhi kebutuhan perlengkapan. Oleh 
karena itu, keefektifan suatu peencanaan pengadaan perlengkapan  sekolah  
tersebut  dapat  dinilai dari seberapa jauh pengadaannya itu  dapat  memenuhi  
kebutuhan  perlengkapan sekolah dalam periode tertentu. Apabila pengadaan 
perlengkapan sekolah itu betul-betul sesuai dengan kebutuhannya,  berarti  
perencanaan  pengadaan perlengkapan di sekolah itu betul-betul efektif.
31
 
Perencanaan  (planning)  merupakan proses pemikiran secara matang 
untuk menetapkan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan dimasa yang akan 
datang.  Dalam pengelolaan sarana dan prasarana perencanaan diarahkan terutama 
dalam rangka perencanaan kebutuhan perlengkapan (sarana dan prasarana).32 
Pada dasarnya tujuan diadakannya  perencanaan sarana dan prasarana 
pendidikan  adalah  untuk  menghindari  terjadinya  kesalahan dan  kegagalan 
yang  tidak  diinginkan  dan  untuk  meningkatkan  efektivitas  dan  efisiensi 
dalam  pelaksanaannya. 
 Adapun manfaat  yang  dapat  diperoleh  dengan dilakukannya 
perencanaan sarana dan prasarana pendidikan persekolahan yaitu: 
1. Dapat membantu dalam menentukan tujuan 
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2. Meletakkan dasar-dasar dan menentukan langkah-langkah yang akan 
dilakukan. 
3. Menghilangkan  ketidakpastian. 
4. Dapat dijadikan sebagai suatu pedoman atau dasar untuk melakukan 
pengawasan, pengendalian dan bahkan juga penilaian agar nantinya 
kegiatan  dapat  berjalan secara efektif  dan  efisien. 
Prosedur perencanaan  sarana  dan  prasarana  pendidikan  persekolahan  meliputi: 
a) Identifikasi  dan  menganalisa  kebutuhan  sekolah. 
Identifikasi  adalah  pencatatan  dan  pendaftaran secara tertib dan teratur 
terhadap seluruh kebutuhan sarana dan prasarana sekolah yang dapat 
menunjang kelancaran proses pembelajaran, baik untuk kebutuhan 
sekarang maupun yang akan datang. 
b) Sumber  anggaran  atau  dana 
Fungsi perencanaan penganggaran adalah untuk memutuskan rincian 
menurut  standar yang  berlaku terhadap jumlah dana yang telah 
ditetapkan sehingga dapat menghindari pemborosan.
33
 
b. Pengadaan Sarana dan Prasarana Sekolah  
Pengadaan adalah kegiatan untuk menghadirkan sarana dan prasarana 
dalam  rangka  menunjang  pelaksanaan tugas - tugas yang  harus dilakukan oleh 
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sekolah.  Pengadaan  sarana  dan  prasarana  sekolah  dilakukan  dengan  berbagai 
cara sesuai dengan jenis sarana  dan prasarana yang diperlukan.
34
 
Pengadaan adalah kegiatan yang dilakukan untuk menyediakan semua 
jenis sarana dan prasarana pendidikan persekolahan yang sesuai dengan 
kebutuhan  dalam  rangka  mencapai  tujuan yang telah ditetapkan. Dalam konteks  
persekolahan,  pengadaan  merupakan  segala kegiatan yang dilakukan dengan 
cara  menyediakan semua keperluan barang atau jasa berdasarkan hasil 
perencanaan dengan maksud untuk menunjang kegiatan pembelajaran agar 
berjalan  secara efektif  dan efisien sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 
Pengadaan sarana dan prasarana merupakan fungsi operasional pertama 
dalam  manajemen  sarana  dan  prasarana   pendidikan  persekolahan. Fungsi ini 
pada  hakikatnya  merupakan  serangkaian  kegiatan untuk menyediakan sarana 
dan prasarana pendidikan persekolahan  sesuai  dengan  kebutuhan, baik berkaitan 
dengan  jenis  dan  spesifikasi,  jumlah,  waktu  maupun  tempat,  dengan  harga  
dan sumber yang dapat  dipertanggung  jawabkan
35
 
Pengadaan sarana dan prasarana sekolah biasanya dilakukan untuk 
memenuhi  kebutuhan  sesuai  dengan  perkembangan program sekolah, 
mengganti  barang-barang  yang  rusak,  hilang,  dihapuskan  atau  sebab lain  
yang dapat  dipertanggung  jawabkan.  Untuk  proses  pengadaan sarana 
pendidikan, ada  beberapa  kemungkinan  yang  bisa ditempuh,  yaitu,  pembelian 
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 Dengan pengadaan  tersebut diharapkan  dapat menjaga tingkat persediaan 
barang setiap tahun anggaran mendatang. 
c. Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Sekolah. 
Pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan adalah kegiatan untuk 
melaksanakan  pengurusan dan pengaturan agar semua sarana dan prasarana 
selalu dalam keadaan baik dan siap untuk digunakan secara berdayaguna dan 
berhasil guna dalam mencapai tujuan pendidikan. Pemeliharaan merupakan 
kegiatan penjagaan atau pencegahan dari kerusakan suatu barang,  sehingga 
barang tersebut kondisinya baik dan siap  digunakan. Pemeliharaan mencakup 
segala daya upaya yang terus menerus untuk mengusahakan  agar  peralatan 
tersebut  tetap  dalam keadaan baik.  Pemeliharaan dimulai dari pemakaian 
barang,  yaitu  dengan  cara hati - hati dalam  menggunakannya.  Pemeliharaan 
yang bersifat khusus harus dilakukan  oleh petugas yang mempunyai keahlian 
sesuai  dengan  jenis barang yang  dimaksud. 
Idealnya  semua  sarana  dan  prasarana  sekolah, seperti perabot,  
peralatan  kantor, dan  sarana  belajar  selalu  dalam  kondisi siap pakai pada 
setiap  saat  diperlukan.  Dengan sarana dan prasarana  sekolah  yang selalu  
dalam kondisi siap  pakai  itu semua personel sekolah  dapat dengan lancar 
menjalankan tugasnya masing - masing.  Dalam  rangka itu,   tentunya  semua  
perlengkapan  di sekolah itu  bukan  saja  ditata  sedemikian rupa melainkan juga  
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dipelihara dengan  sebaik-baiknya.  Dengan  pemeliharaan  secara teratur semua 
sarana dan prasarana. 
Macam - macam  pekerjaan  pemeliharaan  yakni, Perawatan terus 
menerus (teratur, rutin), Perawatan berkala,  Perawatan  darurat,  Perawatan 
preventive. 
d. Penghapusan sarana dan prasarana pendidikan 
Secara definitif,  penghapusan sarana dan prasarana pendidikan adalah 
kegiatan  meniadakan  barang-barang  milik lembaga  (bisa juga milik negara) 
dari  daftar  inventaris dengan  cara  berdasarkan  peraturan   peraturan  perundang 
– undangan  yang  berlaku.  Sebagai salah satu aktifitas dalam pengelolaan sarana 
dan prasarana pendidikan, penghapusan bertujuan untuk : 
1) Mencegah dan membatasi kerugian yang lebih besar sebagai akibat 
pengeluaran dana untuk perbaikan perlengkapan yang rusak.  
2)  Mencegah terjadinya  pemborosan  biaya  pengamanan perlengkapan 
yang sudah tidak berguna lagi.  
3) Membebaskan lembaga dari tanggung jawab pemeliharaan dan 
pengamanan dan,  Meringankan beban inventarisasi.  
Kepala sekolah memiliki kewenangan untuk melakukan penghapusan 
terhadap  perlengkapan  sekolah.  Namun  perlengkapan  yang  akan dihapus 
harus memenuhi   persyaratan – persyaratan  penghapusan .  Demikian pula  
prosedurnya harus  mengikuti peraturan  perundang - undangan yang berlaku. 
Barang-barang yang  memenuhi  syarat untuk dihapus adalah : 
25 
 
1) Barang - barang dalam keadaan rusak berat sehingga tidak dapat 
dimanfaatkan  lagi.  
2) Barang - barang yang tidak sesuai dengan kebutuhan. 
3) Barang - barang yang penggunaannya tidak efisien lagi. 
4) Barang - barang yang terkena larangan. 
5) Barang-barang yang mengalami penyusutan diluar kekuasaan pengurus 
barang. 
6. Tujuan Manajemen Sarana dan Prasarana 
Secara luas tujuan manajemen sarana dan prasarana adalah memberi 
layanan untuk kelancaran dan kemudahan dalam proses  pembelajaran supaya 
anak didik bisa lebih  efektif dalam penerimaan  materi-materi  yang disampaikan 
oleh pengajar.  
Sedangkan  secara  khusus tujuan  manajemen  sarana  dan  prasarana 
yaitu  
a. Untuk mengupayakan  tersedianya sarana dan prasarana pendidikan melalui  
sistem  perencanaan  dan  pengadaan  yang  dilakukan  secara  hati-hati  
dan  seksama.  Manajemen  perlengkapan  pendidikan  di harapkan supaya  
semua  perlengkapan  yang  dimiliki oleh sekolah adalah sarana dan  sarana  
pendidikan  yang  berkualitas  tinggi,  sesuai  dengan kebutuhan sekolah 
serta peserta didik. 
b. Untuk mengupayakan pemanfaatan sarana prasarana sekolah secara efektif. 
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c. Untuk  mengupayakan pemeliharaan sarana dan prasarana yang ada 
sekolah, sehingga  selalu  dalam kondisi siap pakai setiap di perlukan oleh 
semua anggota sekolah. 
7. Jenis – Jenis  Sarana dan Prasarana Pendidikan  
Secara garis besar, sarana dan prasarana pendidikan di sekolah dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
a. Lahan, yaitu sebidang tanah yang dijadikan tempat untuk mendirikan 
bangunan sekolah. 
b.  Ruangan, yaitu tempat yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran, 
administrasi, dan penunjang pembelajaran. 
c. Perabot, yaitu seperangkat kursi, meja, lemari dan sejenisnya yang 
digunakan  untuk melaksanakan  kegiatan  atau  aktivitas yang dilakukan 
di  sekolah. 
d.  Alat, yaitu sesuatu yang digunakan untuk membantu pelaksanaan kegiatan  
tertentu  di  sekolah. 
e. Bahan praktik, yaitu semua jenis bahan  alami atau buatan yang digunakan 
untuk kegiatan praktik di sekolah. 
f.  Bahan ajar,  yaitu  seluruh  sumber  bacaan  yang  berisi  ilmu 
pengetahuan untuk menunjang kegiatan pembelajaran yang mencakup 
modul, buku  pegangan, buku  pelengkap, buku  sumber,  dan buku 
bacaan. 
g. Sarana olahraga, baik  yang  di luar  maupun di dalam  ruangan.37 
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Nawawi. mengklasifikasikan  sarana  pendidikan  menjadi beberapa      
Macam sarana pendidikan yaitu:
38
 
1) Ditinjau  dari  Habis  Tidaknya  Dipakai  
Apabila dilihat dari habis tidaknya dipakai, ada dua macam sarana 
pendidikan, yakni 
(a) Sarana pendidikan yang habis dipakai  
Sarana  pendidikan  yang habis  dipakai  adalah segala bahan atau alat 
yang  apabila  digunakan  bisa habis dalam waktu yang relative  singkat. Sebagai 
contohnya   adalah  kapur  tulis yang  biasa  digunakan  oleh guru dan siswa 
dalam pembelajaran, beberapa bahan kimia yang sering kali digunakan oleh 
seorang guru dan siswa dalam pembelajaran IPA. Semua contoh tersebut 
merupakan   sarana  pendidikan  yang apabila  dipakai satu kali  atau beberapa  
kali bisa habis dipakai atau berubah sifatnya. 
(b) Sarana pendidikan yang tahan lama  
Sarana  pendidikan  yang tahan  lama  adalah  keseluruhan bahan atau alat 
yang dapat digunakan  secara terus  menerus dalam  waktu yang relatif lama. 
Beberapa contohnya adalah bangku sekolah, mesin tulis, atlas, globe, dan 
beberapa peralatan olahraga. 
2) Ditinjau dari Bergerak Tidaknya  
(a) Sarana pendidikan yang bergerak  
Sarana pendidikan yang bergerak adalah sarana pendidikan yang bisa 
digerakkan  atau  dipindahkan  sesuai dengan  kebutuhan  pemakaiannya. Lemari 
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arsip sekolah misalnya, merupakan salah satu sarana pendidikan yang bisa 
digerakkan atau dipindahkan ke mana - mana bila diinginkan. Demikian pula 
bangku sekolah termasuk sarana pendidikan yang bisa digerakkan atau 
dipindahkan ke mana saja. 
(b) Sarana pendidikan yang tidak bisa bergerak  
Sarana  pendidikan  yang  tidak  bisa bergerak adalah semua sarana 
pendidikan yang  tidak  bisa  atau  relative  sangat sulit untuk dipindahkan 
Misalnya,  sekolah yang telah memiliki  saluran  dari Perusahaan Daerah Air 
Minum (PDAM). Semua peralatan  yang b erkaitan dengan itu,  seperti pipanya,  
relatif  tidak  mudah untuk dipindahkan ke tempat - tempat tertentu
39
. 
(c) Ditinjau dari Hubungannya dengan Proses Pembelajaran  
 Dalam hubungannya  dengan proses pembelajaran, sarana pendidikan 
dapat dibedakan menjadi  tiga  yaitu,  alat  pelajaran,  alat peraga, dan media 
pengajaran. Alat pelajaran adalah alat yang dapat digunakan secara langsung 
dalam proses pembelajaran, misalnya,  buku,  alat peraga, alat tulis, dan alat 
praktik. Alat peraga merupakan alat  bantu  pendiddikan  yang  berupa perbuatan-
perbuatan atau benda-benda yang dapat mengkonkretkan materi pembelajaran.  
Materi pembelajaran  yang  tadinya abstrak dapat dikonkritkan  melalui 
alat peraga sehinnga siswa lebih mudah dalam menerima pelajaran.  Media 
pengajaran  adalah  sarana  pendidikan yang berfungsi sebagai perantara 
(medium) dalam proses pembelajaran sehingga meningkatkan  efektivitas dan 
efisiensi dalam mencapai tujuan pendidikan. 
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Media pengajaran ada tiga jenis,  yaitu visual, audio, dan audiovisual 
dalam menerima pelajaran. Media pengajaran adalah sarana pendidikan yang 
berfungsi sebagai perantara (medium) dalam proses pembelajaran sehingga 
meningkatkan  efektivitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan  pendidikan. 
Media pengajaran ada tiga jenis, yaitu visual,  audio, dan audiovisual dalam 
menerima pelajaran. 
Prasarana pendidikan di sekolah dapat diklasifikasikan menjadi dua 
macam, yaitu prasarana langsung dan prasarana tidak langsung. Prasarana 
langsung adalah prasarana yang secara langsung digunakan dalam proses 
pembelajaran, misalnya ruang kelas, ruang laboratorium, ruang praktik, dan ruang 
komputer. Prasarana tidak langsung  adalah prasarana yang tidak digunakan  
dalam  proses  pembelajaran, misalnya ruang kantor, kantin sekolah, tanah, dan 
jalan menuju sekolah, kamar kecil, ruang UKS, ruang guru, ruang kepala sekolah, 
taman, dan tempat parkir kendaraan. ada dua jenis sarana pendidikan.
40
 
B. Mutu Pendidikan 
1. Pengertian Mutu Pendidikan 
Mutu secara umum adalah gambaran dan karakteristik menyeluruh dari 
bidang  atau  jasa yang  menunjukkan  dalam  kemampuan  memuaskan 
kebutuhan  yang  diharapkan  atau  tersirat.  Dalam konteks pendidikan, 
pengertian  mutu  mencakup   input,  proses,  dan  output  pendidikan. Pendidikan  
yang bermutu  bukan  sesuatu yang terjadi dengan sendirinya,  dia merupakan 
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Menurut Joremo S. Arcaro mutu adalah gambaran dan karakteristik 
menyeluruh dari barang atau jasa yang menunjukkan kemampuannya dalam 
memuaskan  kebutuhan  yang  diharapkan.  Dalam konteks pendidikan,  
pengertian mutu  mencakup  input,  proses dan  output  pendidikan
42
.  
Mutu  pendidikan  adalah  kemampuan  sekolah  dalam  pengelolaan  
secara operasional  dan  efisien  terhadap komponen - komponen yang berkaitan 
dengan sekolah, sehingga menghasilkan  nilai tambah terhadap komponen 
tersebut menurut norma atau standar yang berlaku
43
 
Ace Suryadi dan H.A.R Tilaar  menjelaskan bahwa  mutu pendidikan 
adalah merupakan  kemampuan  sistem  pendidikan  yang  diarahkan secara 
efektif  untuk  meningkatkan  nilai tambah faktor input  agar  menghasilkan  
output yang setinggi - tingginya.
44
 
Berdasarkan  beberapa definisi di  atas  penulis menyimpulkan bahwa mutu 
pendidikan adalah terpenuhinya kepuasan  konsumen sesuai dengan kebutuhan 
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2. Mutu Sarana dan Prasarana Pendidikan. 
 Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam proses pendidikan, kualitas 
pendidikan  juga  didukung  dengan  sarana  dan  prasarana  yang  menjadi  
standar  sekolah atau instansi pendidikan. 
 Sarana dan prasarana sangat mempengaruhi kemampuan siswa dalam 
belajar maupun guru dalam mengajar,  hal ini menunjukkan bahwa  peranan 
sarana dan prasarana sangat penting dalam menunjang kualitas pendidikan. 
 Adapun  hubungan  sarana  dan  prasarana dengan proses pendidikan, 
dapat dikatakan bahwa sarana dan prasarana pendidikan adalah sebagai proses 
kerja sama pendayagunaan  semua sarana  dan  prasarana  pendidikan  secara 
efektif dan efisien dan dikelola untuk kepentingan proses pembelajaran di 
sekolah. 
 Pengelolaan  sarana  dan prasarana merupakan kegiatan yang amat penting 
di sekolah, karena keberadaannya akan sangat mendukung terhadap suksesnya 
proses  pembelajaran di sekolah. Dalam mengelola sarana dan prasarana di 
sekolah  dibutuhkan  suatu proses  sebagaimana  terdapat  dalam manajemen yang 
ada pada umumnya, yaitu mulai dari perencanaan, pengorganisasian,  
penggerakan,  pemeliharaan dan pengawasan. Karena apa yang  dibutuhkan  
sekolah perlu direncanakan  dengan cermat berkaitan dengan sarana dan prasarana  
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3. Konsep Dasar Mutu Sarana dan Prasarana 
 Mutu atau kualitas sarana dan prasarana yang baik di sekolah wajib 
memiliki,  ruang kelas, ruang pimpinan,  ruang  pendidik,  ruang tata usaha,  ruang 
perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang  
kantin, ruang instalasi  daya dan jasa,  tempat berolahraga, tempat  ibadah,  tempat  
rekreasi,  dan  ruang  atau  tempat lain yang  diperlukan  untuk menunjang proses  
pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.
46
 
4. Peran  Sarana  dan Prasarana dalam Meningkatkan Mutu Sekolah. 
Sarana dan prasarana merupakan salah satu fondasi utama untuk mencapai 
tujuan pendidikan. Ada  lima  faktor  penting yang harus ada pada proses belajar 
mengajar yaitu: guru,  murid, tujuan, materi dan waktu. Jika salah satu faktor saja 
dari lima faktor tersebut tidak terpenuhi, maka tidak mungkin terjadi proses 
belajar mengajar. Dengan 5 faktor tersebut, proses belajar mengajar  dapat  
dilaksanakan  walau  kadang-kadang  dengan  hasil yang minimal pula.  Hasil  
tersebut  dapat ditingkatkan apabila ada sarana dan prasarana penunjang,  yaitu  
faktor  fasilitas  atau sarana dan prasarana pendidikan. 
Pengelolaan sarana  dan  prasarana  itu  sangat penting karena pengelolaan 
adalah  suatu proses  yang  dilakukan  agar  suatu usaha dapat berjalan  dengan  
baik  dengan  mengimplementasikan fungsi - fungsi  daripada manajemen, dengan 
tujuan dapat lebih dicapai dengan apa yang direncanakan. Sarana dan prasarana 
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5. Standar Mutu Pendidikan. 
 Pendidikan merupaka jasa yang perlu memiliki standarisasi penilaian 
terhadap mutu. Dan sistem pendidikan nasional telah mengamanahkan 8(delapan)  
Standar  pendidikan nasional yang salah satunya adalah sarana dan prasarana. 
 Standar  mutu pendidikan dapat  dirujuk  dari standar  nasional pendidikan  
yang  telah menetapkan kriteria minimal  tentang  sistem  pendidikan  di Indonesia 
meliputi: 
a) Standar kompetensi lulusan yaitu standar nasional pendidikan yang 
berkaitan dengan kemampuan minimal yang mencakup pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap yang wajib dimiliki peserta didik untuk dapat 
dinyatakan lulus. 
b) Standar isi adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan 
cakupan dan kedalaman materi pembelajaran untuk mencapai standar 
kompetensi  lulusan  yang dituangkan   kedalam  kompetensi  bahan 
kajian, kompetensi mata pelajaran,  dan silabus pembelajaran. 
c) Standar proses  adalah standar  nasional pendidikan  yang berkaitan 
dengan prosedur dan pengorganisasian pengalaman belajar untuk 
mencapai standar kompetensi lulusan. 
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d) Standar pendidik dan tenaga kependidikan adalah standar nasional 
pendidikan  yang berkaitan dengan  kualitas  minimal  yang harus dipenuhi 
oleh pendidik dan tenaga kependidikan. 
e) Standar sarana dan prasarana adalah  standar nasional pendidikan yang 
berkaitan dengan prasyarat minimal  tentang fasilitas fisik yang diperlukan 
untuk mencapai standar kompetensi lulusan. 
f) Standar pengelolaan  adalah  standar  nasional pendidikan  yang berkaitan 
dengan perencanaan, pelaksannaan, evaluasi, pelaporan dan pengawasan 
kegiatan agartercapai efisiensi dan efektifitas penyelenggaraan pendidikan. 
g) Standar  pembiayaan  adalah  standar nasional  pendidikan  yang berkaitan 
dengan biaya  untuk  penyelenggaraan satuan pendidikan. 
h) Standar  penilaian  pendidikan  adalah  standar   nasional  pendidikan yang 
berkaitan dengan  mekanisme,  prosedur  dan  alat  penilaian pendidikan.
48
 
6. Komponen Mutu. 
Komponen-komponen mutu merupakan bagian yang harus ada dalam 
upaya  untuk  mewujudkan  mutu. Bagian-bagian  ini  merupakan  pendekatan 




a) Kepemimpinan yang berorientasi pada mutu 
Manajer puncak harus mengarahkan upaya pencapaian tujuan secara 
terpadu  dengan  memberikan,  menggunakan alat dan bahan yang komunikatif, 
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menggunakan data, dan mengidentifikasi orang-orang(SDM). Dalam 
implementasi  TQM  sebagai  kunci proses manajemen,  manajer berperan sebagai 
penasehat, guru dan pimpinan. 
Pimpinan suatu organisasi harus sepenuhnya menghayati implikasi 
manajemen dan semua pelakunya terhadap produktifitas organisasi, bahan 
terhadap respon pesain. Kenyataan ini harus  menyadarkan  manajer puncak untuk 
mengakui  bahwa mereka harus mengembangkan manajemen secara partisipatif, 
baik visi dan misi mereka maupun proses manajeen yang dapat mereka 
pergunakan untuk mencapai keduanya. 
1) Pendidikan dan pelatihan (DIKLAT) 
Perwujudan mutu didasarkan pada keterampilan setiap pegawai dalam 
merencanakan, mengorganisasi, membuat, mengevaluasi, dan mengembang 
barang atau jasa sebagaimana  tuntutan  pelanggan.  Pemahaman dan keterampilan   
pegawai menjadi  kunci untuk  mewujudkan hal itu melalui aplikasi pemahaman 
dan kemampuannya. Perkembangan tuntutan pelanggan inilah yang harus  
berkembang  dan harus direspon positif  oleh manajer puncak melalui  penyiapan  
SDM  atau  pegawai  yang  kompoten   dalam  bidangnya. 
2) Struktur pendudkung 
    Manajer puncak akan memerlukan dukungan untuk  melakukan 
perubahan  yang  dianggap  perlu  dalam melaksanakan  strategi pencapaian mutu.  
Dukungan semacam  ini mungkin  diperoleh dari luar melalui orgnisasi. Staff  
pendudung yang kecil  dapat  membantu  manajemen  puncak  untuk  mengartikan  






A. Jenis  dan Pendekatan Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis  Penelitian ini  merupakan  penelitian  lapangan (field research), 
dan  dalam  melakukan  penelitian  ini penulis menggunakan  jenis  penelitian ex 
post facto.  Karena dalam penelitian ini  akan  meneliti peristiwa yang telah 
terjadi. 
 Sugiyono  mengemukakan  bahwa  penelitian ex post facto adalah suatu 
penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan 
kemudian melihat ke belakang untuk mengetahui faktor - faktor yang dapat 
menimbulkan  kejadian tersebut.  Penelitian ex post facto  bertujuan untuk 




2. Pendekatan Penelitian 
Untuk memperoleh  kemudahan  dan kejelasan  informasi  dalam 
penelitian ini, penulis menggunakan metode kuantitatif.  
Menurut Sugiyono metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, dan digunakan untuk 
meneliti  pada  populasi  atau  sampel tertentu,  pengumpulan  data  menggunakan 
instrument  penelitian,  analisis  data bersifat  kuantitatif  atau statistik,  dengan 
tujuan  untuk  menguji  hipotesis  yang  telah  ditentukan.
51
 
Adapun  desain sederhana dari penelitian ini yang dapat penulis 
gambarkan sebagai berikut: 
                                                             
50
Ridwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru, Karyawan dan Peneliti Pemula 
(Bandung: Alfabeta, 2008), h. 50 
51








X: Manajemen Sarana dan Prasarana 
Y: Mutu Pendidikan. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi  adalah keseluruhan  objek  penelitian. Apabila seseorang ingin 




Penelitian populasi hanya dapat dilakukan bagi populasi terhingga dan 
subjeknya tidak terlalu banyak.
53
 Dalam penelitian ini, yang dijadikan 
populasinya adalah dari tenaga pendidik dan kependidikan (honor dan PNS) 
berjumlah  59  orang dan 1 Kepala sekolah, keseluruhan  berjumlah 60 orang, 
yang  berdasarkan  data  administrasi  (sistem informasi tata usaha) SMP Negeri 
27 Makassar  
2. Sampel  
Sampel  adalah  sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Kemudian 
untuk  menentukan  yang harus  diambil dalam suatu  populasi  yang  ada. 
Menurut  Suharsimi  Arikunto, bila subyek  dari  populasi  kurang  dari 100,  lebih  
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baik  diambil  semua, tetapi jika subyeknya lebih dari jumlah tersebut, maka dapat 
diambil sample antara 10-15% atau 20-25% atau lebih”54 
Penelitian  ini dilaksanakan  dengan  mengambil  sampel yang ada di SMP 
Negeri 27 Makassar yang berjumlah 60 orang yaitu tenaga pendidik dan 
kependidikan.  Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. 
Pengambilan  sampel dilakukan dengan menggunakan teknik sampel 
jenuh, dalam pengambilan data peneliti  menggunakan teknik sampling jenuh 
dikarenakan populasi kurang dari 100 orang  dan semua populasi dijadikan 
sampel. 
C. Metode dan Instrumen Penelitian 
Metode  merupakan  cara  yang  digunakan  dalam  pengumpulan  data. 
Untuk mengumpulkan data dalam penulisan skripsi ini, maka penulis  
menggunakan  metode  pedoman angket  dan  dokumentasi sebagai berikut: 
1. Angket  atau kusioner 
Angket atau kusioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 





 Merupakan  catatan peristiwa  yang sudah berlalu. Dokumen bisa 
berupa  tulisan,  gambar  atau karyar-karya monumental dari  seseorang. 
Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian,  sejarah kehidupan, 
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biografi  peraturan  kebijakan. Dokumen   yang  berbentuk  gambar  misalnya 
foto, gambar hidup,  sketsa  dan  lain-lain.
56
 
D. Instrumen Penelitian 
  Menurut Suharsimi Arikunto “Instrumen Penelitian” bisa diartikan 
sebagai “alat bantu” merupakan saran yang dapat diwujudkan dalam benda, 
misalnya angket (questionare), daftar yang cocok (checklist) atau pedoman 
wawancara (interview guide atau interview schedule), lembar pengamatan atau 
panduan pengamatan  (observation sheet atau observation schedule), soal tes 
yang  kadang–kadang  hanya disebut dengan “tes” saja, inventori (inventory), 
skala (scala), dan lain sebagainya.
57
 Instrumen  yang  digunakan  dalam  
penelitian ini adalah  angket  dan  dokumentasi. 
1. Pedoman Angket atau Kuesioner 
Angket atau kuesioner adalah instrumen pengumpulan data yang 
digunakan dalam teknik  komunikasi  tak langsung,  artinya responden secara 
tidak  langsung  menjawab pertanyaan tertulis yang dikirim melalui media 
tertentu. Tujuan penyebaran angket dalam mencari informasi  yang lengkap 
mengenai suatu  masalah  dari  responden  tanpa  merasa  khawatir bila responden 
memberikan  jawaban  yang tidak sesuai dengan kenyataan dalam pengisian  
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Lebih  lanjut  untuk dapat mengumpulkan data dengan teliti, maka perlu 
menggunakan instrument penelitian (alat ukur).  Alat atau  instrumen  yang 
dipakai  pada  penelitian ini adalah skala psikologi,  yaitu teknik pengumpulan 
data yang dilakukan  dengan  cara memberi seperangkat pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya. Instrumen  yang  digunakan dalam 
penelitian ini  berupa  kuesioner (angket)  yang disusun dalam bentuk model  
Scala Likert. 
Skala likert yaitu metode penskalaan pernyataan sikap,  pendapat  atau 
persepsi  seseorang  atau  sekelompok orang  tentang  fenomena sosial.
59
 
Dengan demikian skala likert atau skala psikologipada penelitian ini 
digunakan  untuk  mengukur sikap,  pendapat  dan  persepsi guru maupun 
pegawai (tentang  Manajemen sarana dan prasarana dan mutu pendidikan), 
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Alternatif Jawaban dan Skor 
Favorable Unfavorable 
Selalu                    :     4 
Sering           :   3 
Kadang –kadang    :   2             
Tidak pernah          :    1 
Selalu                     :   1 
Sering            :   2 
Kadang –kadang     :    3            
Tidak pernah          :    4 
2. Pedoman Dokumentasi 
  Dokumentasi diajukan untuk memperoleh data langsung dari 
tempat penelitian.
60
 Mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, buku-buku,  peraturan - peraturan, transkrip,  buku,  notulen 
rapat,  agenda,  dll. 
E. Teknik Analisis Data 
Dalam melakukan analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik 
analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial. Sesuai dengan penjelasan 
Sugiyono bahwa  teknik analisis  data dalam penelitian  kuantitatif menggunakan 
statistik deskriptif dan statistik inferensial.
61
 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Sugiyono menjelaskan bahwa statistik deskriptif adalah statistik yang 
berfungsi  untuk  mendeskripsikan  atau memberi  gambaran  terhadap obyek 
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yang  diteliti melalui data  sampel atau populasi sebagaimana  adanya,  tanpa 
melakukan analisis dan membuat  kesimpulan  yang  berlaku untuk umum.
62
  
Adapun  langkah - langkah  untuk  analisis  data  statistik  deskriptif  adalah: 
a) Menentukan skor maksimum dan skor minimum. 
b) Menghitung besarnya range dengan rumus; 
Rentang = skor maks - skor min 
c) Menghitung banyaknya kelas interval dengan rumus; 
BK = 1 + 3,3 log n 
Keterangan:  
BK = jumlah kelas interval 
n    = jumlah data observasi 
log = logaritma  






P : Panjang kelas 
R : Range 
i : Interval 
e) Membuat tabel distribusi frekuensi 
f) Menghitung nilai rata-rata (mean) dengan rumus; 
 ̅  
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 ̅ : Rata-rata (mean) 
∑fi : Jumlah frekuensi 
xi : Nilai tengah 




       
Keterangan : 
P : Presentasi 
F : Frekuensi 
N : Banyaknya responden 
h) Menghitung nilai standar deviasi dengan rumus; 
         √(
∑   (    )
 
   
) 
Keterangan: 
SD : Standar deviasi 
∑fi : Jumlah frekuensi 
x : Skor 
n : Jumlah Responden 
i) Kategorisasi  
Untuk mempermudah mengetahui gambaran manajemen sarana dan 
prasaranadan  dan  gambaran  mutu  pendidikan di SMP Neg 27 Makassar. Maka, 
dibuat  rincian menurut kategori nilai. Rincian tersebut meliputi tiga kategori, 
yaitu; kategori tinggi, kategori sedang, dan kategori rendah, yang ditentukan  
44 
 
berdasarkan   teori   kategorisasi  oleh Saifuddin Azwar.
63
  Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat rumus berikut: 
Tinggi :  (       ) 
Sedang :(       )    (       ) 
Rendah :(       )    
2. Teknik Analisis Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis  
data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.
64
  Adapun langkah-
langkah  analisis  statistik inferensial sebagai berikut: 
a) Analisis regresi sederhana dengan rumus: 
Persamaan  regresi  sederhana:  ̂       ……….65 
Keterangan: 
Y : Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan 
a : Harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan) 
b : Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka 
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada 
variable independen. Bila b (+) maka naik, Bila b (-) maka terjadi 
penurunan. 
X : Subjek pada variabel independent yang mempunyai nilai tertentu. 
Untuk menghitung nilai a dengan menggunakan persamaan: 
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(∑  )(∑  
 ) (∑  )(∑    )
 ∑  
  (∑  ) 
   ̅    ̅ 
Untuk  menghitung  nilai b  dengan  menggunakan  persamaan: 
  
 ∑     (∑  )(∑  )
 ∑  
  (∑  ) 
 
1) Uji signifikan (Uji t) 
Uji-t ini digunakan untuk menguji dan mengetahui ada tidaknya terdapat 
pengaruh yang  signifikan  manajemen  sarana dan prasarana terhadap 
peningkatan  mutu  pendidikan  di SMP Negeri 27 Makassar.  Sebelum 
dilanjutkan  dengan  penguji  hipotesis  yang telah ditentukan maka terlebih 
dahulu  dicari  kesalahan  baku  regresi  dan  kesalahan  baku koefisien b 
(penduga b) sebagai berikut: 
a) Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan: 
   
√    (   )       )
   
 
b) Menghitung penduga untuk a dan b 
     
∑  
 ∑  
 (   ) 
   
   
∑  
……………………………… 66 
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Hipotesis statistiknya adalah: 
Ho Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan manajemen 
sarana dan prasarana terhadap  peningkatan mutu pendidikan di SMP 
Negeri 27 Makassar. 
Ha Terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan manajemen 
sarana dan prasarana terhadap  peningkatan  mutu  pendidikan di SMP 
Negeri 27 Makassar. 
Statistik  uji yang  digunakan untuk menguji signifikansi  dari  koefisien  a  dan b 




t   
Bandingkan  ttab untuk α  = 0,05 dengan  tb. Jika  tb< ttab  atau  H0  diterima, hal ini 
berarti  kostanta  persamaan  regresi  tidak  signifikan.  Sedangkan tb> ttab atau H0 












HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
A.  Hasil Penelitian 
Hasil  penelitian  ini  merupakan  jawaban  dari  rumusan  masalah yang telah 
ditetapkan  sebelumnya  yang  dapat menguatkan  sebuah  hipotesis atau jawaban 
sementara.  Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri  27  Makassar. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penerapan 
manajemen sarana dan prasara terhadap  peningkatan  mutu pendidikan di SMP 
Negeri  27  Makassar. Untuk mengambil  data  kedua  variabel tersebut digunakan  
skala  psikologi  melalui  angket.  Setelah  data terkumpul,  selanjutnya dianalisis  
menggunakan  analisis deskriptif untuk mengetahui gambaran dari masing - 
masing  variabel dan statistik  inferensial menggunakan uji hipotesis.  Hasil  
penelitian  yang  diperoleh adalah sebagai berikut: 
1. Gambaran penerapan manajemen sarana dan prasarana di SMP 
Negeri 27 makassar 
a. Distribusi frekuensi skor manajemen sarana dan prasarana 
Gambaran   manajemen  sarana  dan  prasarana  atau  permasalahan yang 
di  SMP  Negeri 27 makassar sejauh ini adalah kurang atau rendahnya manajemen  
sarana dan  prasarana  yang  dilakukan oleh kepala  sekolah tehadap sarana  dan  
prasarana  yang  diperlukan. Adapun data skor yang menggambarkan  manajemen  
sarana  dan  prasarana  di  SMP Negeri 27 Makassar  yang  diperoleh  dari  60 




responden. Angket dapat dilihat pada lembar lampiran  III dan data  tersebut  
kemudian diproses  dengan  hasil  sebagai  berikut: 
Tabel. 4.1  
Jumlah  data  angket  Manajemen  Sarana  dan  Prasarana  di SMP Negeri 
27   Makassar 
 
No Nama Responden Skor 
1 R-1 105 
2 R-2 97 
3 R-3 100 
4 R-4 102 
5 R-5 89 
6 R-6 91 
7 R-7 78 
8 R-8 78 
9 R-9 87 
10 R-10 82 
11 R-11 94 
12 R-12 95 
13 R-13 85 
14 R-14 109 
15 R-15 89 
16 R-16 120 
17 R-17 93 
18 R-18 71 
19 R-19 81 
20 R-20 83 
21 R-21 84 
22 R-22 81 
23 R-23 86 
24 R-24 91 
25 R-25 81 
26 R-26 93 
27 R-27 58 
28 R-28 65 
29 R-29 88 
30 R-30 79 
31 R-31 94 
32 R-32 98 
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33 R-33 85 
34 R-34 68 
35 R-35 87 
36 R-36 86 
37 R-37 81 
38 R-38 79 
39 R-39 88 
40 R-40 86 
41 R-41 93 
42 R-42 90 
43 R-43 96 
44 R-44 78 
45 R-45 86 
46 R-46 82 
47 R-47 94 
48 R-48 80 
49 R-49 80 
50 R-50 83 
51 R-51 91 
52 R-52 85 
53 R-53 88 
54 R-54 88 
55 R-55 92 
56 R-56 85 
57 R-57 85 
58 R-58 86 
59 R-59 76 
60 R-60 83 
  JUMLAH 5207 
Sumber: Jumlah data angket 
 
 
Berdasarkan hasil data di atas didapatkan skor tertinggi dari skala 
psikologi  yang  digunakan  =  120,  dan  skor  terendah  =  58  dari  jumlah 
sampel (n) = 60 
a. Rentang kelas (R) 
R = Nilai tertinggi – nilai  terendah + 1 
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 = 120 – 58 + 1  
 = 62 + 1 = 63 
b. Jumlah Interval Kelas 
K  = 1 + 3,3 log n. 
 = 1 + 3,3 log 60 
 = 1 + 3.3 log 1,77 
 = 6,89 dibulatkan 7 
c. Panjang kelas 







     =  9 
d. Distribusi Frekuensi  
  ( )  
 
 
         
Tabel 4.2  
Tabel  Distribusi  Frekuensi  Manajemen Sarana dan Prasarana di SMP Negeri 
27 Makassar 
Interval Skor F 
58 – 66 2 
67 – 75 2 
76 – 89 18 
85 – 93 26 
94 – 102 9 
103 – 111 2 




 ̅      
∑     
∑  
 
        
    
  
 
 =     87,2 
e. Menghitung nilai presentase 
  ( )  
 
 
       
 
Tabel 4.4 
Tabel Penolong Untuk Menghitung  Nilai Persentase Manajemen Sarana 
dan Prasarana di SMP Negeri 27 Makassar  
No. Interval Fi Persentase 
1 58 – 66 2 3,33% 
2 67 – 75 2 3,33% 
3 76 – 84 18 30% 
4 85 – 93 26 43,33% 
5 94 – 102 9 15% 
6 103 – 111 2 3,33% 
7 112 – 120 1 1,66% 




Penyajian data tersebut di atas yang merubah frekuensi menjadi persen 
(%),  dengan  memperhatikan  60 guru  sebagai  sampel. 2 atau 3,33%  guru 
berada  dalam  interval (58 - 66),  2  atau 3,33%  guru barada dalam interval (67 - 
75), 18 atau 30%  guru  berada  dalam  interval  (76 - 84),  26 atau 43,33%  guru 
berada  dalam  interval  (85-93), 9 atau 15%  guru  berada dalam interval (94-
102), 2 atau 3,33% guru berada dalam interval (103-111), 1 atau 1,66% guru 
berada  dalam  interval  (112-120).  Dengan  demikian dapat  disimpulkan  bahwa  
skor  manajemen  sarana  dan prasarana yang  diperoleh  dari hasil angket,  skor 
terendah 58  dan skor tertinggi 120.  
f. Menghitung nilai standar Deviasi 
Tabel 4.5 
Tabel Penolong Untuk Menghitung Standar Deviasi 
 
No. Interval Fi Xi Fi. Xi xi- ̅ (xi –  ̅)2 Fi (xi –  ̅)2 
1 58 – 66 2 62 124 -25,2 635,04 1270,08 
2 67 – 75 2 71 142 -16,2 261,44 524,88 
3 76 – 84 18 80 1440 -7,2 51,84 933,12 
4 85 – 93 26 89 2314 1,8 3,24 84,29 
5 94 – 102 9 98 882 10,8 116,64 1049.76 
6 103 – 111 2 107 214 19,8 392, 04 784,08 
7 112– 120 1 116 116 28,8 829,44 829,44 
 Jumlah 60     5475,6 
          √(
∑  (    )
 





      
    
 
=√
      
  
 
  = √       
  = 9,63 Dibulatkan 10 
g. Kategori  Skor  Responden 
Angket  penelitian  ini berjumlah 30 item soal dengan 4 alternatif  
jawaban,  dan 4 kriteria penilaian.  Sehingga  diperoleh  rentangan  skor 58  
sampai 120. Data ini diperoleh  dari  60 orang  yaitu tenaga  pendidik  dan tenaga 
kependidikan,  yang menjadi responden. 
Berdasarkan data skor,  skor terendah 58 dan skor tertinggi 120, dengan 
mean sebesar 87,2 standar deviasi sebesar 9,63. Hasil perhitungan statistik 
deskripsi  dikorelasi  menjadi  skala  3. 
Untuk  mengetahui  kategori  manajemen  sarana  dan  prasarana  di  SMP 
Negeri  27 Makassar,  dapat diketahui  dengan  mengkategorikan  skor  
responden.  Adapun interval  penilaian  manajemen  sarana  dan  prasarana  di  
SMP  Negeri  27  Makassar,  yang  digolongkan  kedalam  3  (tiga)  kategori,  











 Kategori Skor Manajemen Sarana dan Prasarana  
di SMP Negeri 27 Makassar 
Batas Kategori Interval Frekuensi Kategori Persentase 
X < (µ-1,0 ) X< 78 8 Rendah 13,33% 
(µ-1,0 )   X < (µ+1,0 )    X< 97 45 Sedang 75% 
X ≥ (µ+1,0 ) X ≥ 97 7 Tinggi 11,66% 
Jumlah 60  100% 
 
Berdasarkan  hasil  analisis  deskriptif  tersebut,  dengan memperhatikan 
60 tenaga  pendidik  sebagai  sampel, 8 atau 13,33%  tenaga  pendidik  yang 
barada dalam  kategori rendah,  45 atau 75%  tenaga  pendidik yang  berada dalam 
kategori  sedang,  7 atau 11,66%  tenaga pendidik yang barada dalam kategori 
tinggi.  Hal   tersebut menggambarkan bahwa, manajemen sarana dan prasarana  
di  SMP   Negeri  27  Makassar  berada  dalam  kategori  sedang. 
2. Gambaran Mutu Pendidikan di SMP Negeri 27 Makassar 
a. Distribusi Frekuensi Skor Mutu Pendidikan 
Data skor yang menggambarkan Mutu pendidikan di  SMP Negeri 27 
Makassar, yang  diperoleh  dari  60  responden,  dan  dibuat dalam tabulasi serta 
di hitung  jumlah  skor tiap responden.  Angket dapat dilihat pada lampiran IV dan 
data tersebut kemudian diproses dengan hasil sebagai berikut: 
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Tabel. 4.7  
Jumlah  Data  Angket  Mutu  Pendidikan  di SMP Negeri 27 
Makassar 




1 R-1 132 
2 R-2 
99 
3 R-3 114 
4 R-4 
102 
5 R-5 98 
6 R-6 
110 
7 R-7 107 
8 R-8 
113 
9 R-9 119 
10 R-10 
121 
11 R-11 106 
12 R-12 
125 
13 R-13 130 
14 R-14 
131 
15 R-15 104 
16 R-16 
106 





19 R-19 128 
20 R-20 
131 
21 R-21 103 
22 R-22 
105 
23 R-23 119 
24 R-24 
116 
25 R-25 108 
26 R-26 
120 
27 R-27 88 
28 R-28 
107 
29 R-29 110 
30 R-30 
114 
31 R-31 110 
32 R-32 
98 
33 R-33 106 
34 R-34 
106 
35 R-35 114 
36 R-36 
112 
37 R-37 113 
38 R-38 
89 
39 R-39 100 
40 R-40 
110 





43 R-43 105 
44 R-44 
92 
45 R-45 100 
46 R-46 
107 
47 R-47 104 
48 R-48 
111 
49 R-49 107 
50 R-50 
108 
51 R-51 112 
52 R-52 
105 
53 R-53 110 
54 R-54 
96 
55 R-55 108 
56 R-56 
107 
57 R-57 85 
58 R-58 
106 





Sumber: Jumlah data angket 
Berdasarkan  hasil data di  atas  didapatkan skor tertinggi dari skala  
psikologi  yang  digunakan = 132,  dan  skor  terendah  = 88 dari  jumlah sampel 
(n) = 60 
b. Rentang kelas (R) 
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R = Nilai tertinggi – nilai  terendah + 1 
 = 132 – 88 + 1  
 = 44+ 1 
=  45 
c. Jumlah  Interval  Kelas 
K  = 1 + 3,3 log n. 
 = 1 + 3,3 log 60 
 = 1 + 3.3 log 1,77 
 = 6,89 Dibulatkan 7 









    = 6,85  Dibulatkan 7 
e. Membuat tabel distribusi frekuensi gambaran Mutu Pendidikan di SMP 
Negeri 27 Makassar  
Tabel 4.8 
Tabel Distribusi Frekuensi Relative Mutu Pendidikan di SMP Negeri 27 
Makassar 
Interval Skor F 
88– 94 4 
95–101 6 
102– 108 23 
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109– 115 15 
116– 122 6 






 ̅      
∑     
∑  
 
=    
    
  
 =   109,08 
f. Menghitung  nilai  presentase  menggunakan  tabel 
   ( )  
 
 
       
Tabel 4.10 
Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Persentase 
Interval Fi Persentase 
88– 94 4 66,6% 
95–101 6 10% 
102– 108 23 38,33% 
109– 115 15 25% 
116– 122 6 10% 
123 –129  2 3,33% 
130-136 4 6,66% 




Penyajian data di atas merubah  frekuensi menjadi persen (%), dengan 
memperhatikan  60 tenaga  pendidik  sebagai sampel, 4 atau 66,6%  pendidik 
barada  dalam interval (88 - 94), 6 atau 10%  tenaga pendidik barada dalam 
interval  (95 - 101),  23 atau 38,33%  tenaga  pendidik  berada dalam  interval 
(102 - 108),  15 atau 25%  tenaga   pendidik  berada  dalam interval  (109 - 115),  
6 atau 10% tenaga pendidik berada dalam  interval (116 - 122),  2  atau 3,33%  
tenaga  pendidik berada dalam interval  (123 – 129 ), 4 atau 6,66% tenaga  
pendidik berada  dalam interval (130 - 136) .  Dengan  demikian  dapat  
disimpulkan bahwa  skor mutu   pendidikan  di  SMP  Negeri  27  Makassar  yang  
diperoleh  dari angket,  skor terendah  88  dan skor  tertinggi 136,  dengan rata-
rata  Mutu pendidikan di SMP  Negeri  27  Makassar  berada  dalam  interval  
(109 - 115)  dengan nilai 25% yang  diperoleh dari 15 : 60 x 100%.  
g. Menghitung nilai standar deviasi 
Tabel 4.11 
 Tabel  Penolong  Untuk  Menghitung  Standar  Deviasi 
Interval Fi Xi Fi. Xi xi- ̅ (xi –  ̅)2 Fi (xi –  ̅)2 
88 – 94 4 91 364 -18,08 326,88 1307,52 
95 – 101 6 98 588 -103,08 10625,48 63752,88 
102 – 108 23 105 2415 -86,08 7409,76 170424,48 
109– 115 15 112 1680 2,2 4,84 72,6 
116– 122 6 119 714 -103,08 10625,48 63752,88 
123– 129 2 126 324 -107,08 11466,12 22932,24 
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130– 136 4 113 5852 -105,08 11041,80 44162,2 
Jumlah     51500,35 366404,8 
          √(
∑  (    ) 
   
) 
= √
        
    
 
=√
        
  
 
  = √        
  = 7, 88  
h. Kategorisasi  Skor  Responden 
Angket  penelitian  ini berjumlah 37  item soal dengan 4 alternatif 
jawaban,  dan 4 kriteria  penilaian.  Sehingga diperoleh  rentangan  skor  88 
sampai 136. Data ini  diperoleh  dari  60 orang yaitu tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan,   yang  menjadi responden. 
Berdasarkan data skor,  skor  terendah  88 dan skor tertinggi 136,  dengan 
mean sebesar 109,88  standar deviasi sebesar 7,88.  Hasil perhitungan statistik 
deskripsi  dikorelasi  menjadi  skala 3. 
Untuk  mengetahui  kategori  Mutu  Pendidikan di  SMP  Negeri  27 
Makassar,  dapat  diketahui  dengan  mengkategorikan  skor  responden.  Adapun 
interval  penilaian  manajemen  sarana  dan prasarana di SMP  Negeri  27 
Makassar, yang  digolongkan  kedalam  3 (tiga) kategori,  dengan  perhitungan  
sebagai  berikut: 
62 
 
 )   (       )       
                 (    ) 
        119.44 
 )  (       )    (       )        
                 (    )              (    ) 
                 124,36 
 )    (      )        
                   (    )     
                              
Tabel 4.12 
Kategori  Presentase  Skor  Mutu  Pendidikan  di  SMP  Negeri  27  
Makassar 
Batas Kategori Interval Frekuensi Kategori Persentase 
X < (µ-1,0 ) X<101 5 Rendah 8,33% 
(µ-1,0 )   X < (µ+1,0 )    X<117 47 Sedang 78,33% 
X ≥ (µ+1,0 ) X ≥ 117 8 Tinggi 13,33% 
Jumlah  60  100% 
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Berdasarkan  hasil  analisis  deskriptif  tersebut,  dengan memperhatikan 
60 tenaga  pendidik  dan  tenaga kependidikan  sebagai  sampel, 5 atau 8,33% 
responden   yang  barada  dalam  kategori rendah,  dan 47 atau 78,33% 
responden  yang  barada  dalam  kategori  sedang,  serta 8 atau 13,33% 
responden yang barada dalam kategori tinggi.   Hal tersebut menggambarkan 
bahwa,  mutu  pendidikan  di  SMP   Negeri 27 Makassar  berada  dalam  
kategori Sedang   yakni  78,33%. 
3. Analisis Pengaruh Penerapan Manajemen Sarana dan Prasarana  
Terhadap Peningkatan Mutu Pendidikan Di SMP Negeri 27 Makassar 
Dari  hasil   perhitungan  diduga  adanya  pengaruh  Penerapan 
Manajemen  Sarana  dan  Prasarana  Terhadap  Peningkatan Mutu  Pendidikan di 
SMP  Negeri  27  Makassar.  Untuk  keperluan  itu  dari  populasi sekaligus 
sampel 60 tenaga pendidik  untuk  ditanya  tentang  pengaruh Penerapan  
Manajemen  Sarana  dan  Prasarana  Terhadap  Peningkatan  Mutu Pendidikan di  
SMP Negeri 27 Makassar.  Manajemen  sarana  dan p rasarana(X)  Mutu  
Pendidikan (Y). 
Untuk melihat  pengaruh  antara  variabel X  terhadap Y digunakan 
statistik  regresi   linier  sederhana.  Pengaruh  Penerapan  Manajemen  Sarana  
dan Prasarana  Terhadap  Peningkatan  Mutu  Pendidikan  di  SMP  Negeri  27 






Tabel 4.13   
Tabel  Penolong  Untuk Mencari  Pengaruh  Penerapan  Manajemen  Sarana 
dan Prasarana  Terhadap  Peningkatan  Mutu  Pendidikan  di  SMP Negeri 
27 Makassar 





1 105 132 11025 17424 13860 
2 97 99 9409 9801 9603 
3 100 114 10000 12996 11400 
4 102 102 10404 10404 10404 
5 89 98 7921 9604 8722 
6 91 110 8281 12100 10010 
7 78 107 6084 11449 8346 
8 78 113 6084 12769 8814 
9 87 119 7569 14161 10353 
10 82 121 6724 14641 9922 
11 94 106 8836 11236 9964 
12 95 125 9025 15625 11875 
13 85 130 7225 16900 11050 
14 109 131 11881 17161 14279 
15 89 104 7921 10816 9256 
16 119 106 14161 11236 12614 
17 93 111 8649 12321 10323 
18 71 109 5041 11881 7739 
19 81 128 6561 16384 10368 
20 83 131 6889 17161 10873 
21 84 103 7056 10609 8652 
22 81 105 6561 11025 8505 
23 86 119 7396 14161 10234 
24 91 116 8281 13456 10556 
25 81 108 6561 11664 8748 
26 93 120 8649 14400 11160 
27 58 88 3364 7744 5104 
28 65 107 4225 11449 6955 
29 88 110 7744 12100 9680 
30 79 114 6241 12996 9006 
31 94 110 8836 12100 10340 
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32 98 98 9604 9604 9604 
33 85 106 7225 11236 9010 
34 68 106 4624 11236 7208 
35 87 114 7569 12996 9918 
36 86 112 7396 12544 9632 
37 81 113 6561 12769 9153 
38 79 89 6241 7921 7031 
39 88 100 7744 10000 8800 
40 86 110 7396 12100 9460 
41 93 106 8649 11236 9858 
42 90 106 8100 11236 9540 
43 96 105 9216 11025 10080 
44 78 92 6084 8464 7176 
45 86 100 7396 10000 8600 
46 82 107 6724 11449 8774 
47 94 104 8836 10816 9776 
48 80 111 6400 12321 8880 
49 80 107 6400 11449 8560 
50 83 108 6889 11664 8964 
51 91 112 8281 12544 10192 
52 85 105 7225 11025 8925 
53 88 110 7744 12100 9680 
54 88 96 7744 9216 8448 
55 92 108 8464 11664 9936 
56 85 107 7225 11449 9095 
57 85 85 7225 7225 7225 
58 86 106 7396 11236 9116 
59 76 104 5776 10816 7904 
60 83 99 6889 9801 8217 
  5207 6522 457627 714916 567477 
 
 
a. Analisis Regresi Sederhana 
Y  =  a + bX 
a = 
(∑ )(∑  ) (∑ )(∑  )
 ∑   (∑ ) 
 
  
(    )(       )  (    )(      )




 =  
                     
                  
 
  = 
        
       
 
  = 86,40 
b = 
 ∑   (∑ )(∑ )
 ∑   (∑ ) 
 
=
(   )(      ) (    )(    )
(  )(      ) (    ) 
 
=
                   
                  
 
=
     
      
 
  = 0,25 
Jika X = 60, maka Y =  86,40 + 0,25 (60) 
 =  101,4 
b. Uji signifikansi (uji t) 
1) Untuk regresi, kesalahan  baku yang  dirumuskan : 
    √
   (  ∑ )  (  ∑  )
   
 
  √
        (            )  (             )
    
 
 √




       
  
 
       
 
2) Untuk  regresi  b  (penduga b )  kesalahan  baku  akan  dirumuskan : 
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3) Menguji Hipotesis 
a) Menentukan formulasi hipotesis 
Ho : βo =           βo = 0 
H1 : β ≠ βo 
b) Menentukan taraf nyata (α) dan nilai ttabel  
                     
               
               (  )          
c) Menetukan nilai uji statistik 
   






      
     
 
                     
Karena                       (  )       , maka HO ditolak. 
Berdasarkan  hasil  tersebut,  dapat disimpulkan  bahwa ada  pengaruh  penerapan 
manajemen  sarana  dan  prasarana terhadap mutu  pendidikan di  SMP  Negeri  di 
27 Makassar. 
d).  Menentukan Kesimpulan 
Dari  kriteria  pengujian    untuk  uji  signifikansi  yaitu,  Jika  tb < ttab atau 
H0 diterima,  hal  ini  berarti  kostanta  persamaan regresi tidak signifikan. 
Sedangkan tb > ttab  atau H0  ditolak atau  koefisien regresi bersifat signifikan.
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Dari  hasil  perhitungan diperoleh thitung =12,50 sementara ttabel = 2,02 
untuk taraf signifikansi 5%. Karena thitung lebih besar dari ttabel maka dapat 
disimpulkan  bahwa Ho dtolak dan Ha diterima .  Sehingga  terdapat pengaruh 
yang  signifikan antara  penerapan manajemen sarana dan prasarana terhadap 
peningkatan  mutu  pendidikan  di  SMP  Negeri  27  Makassar. 
B. Pembahasan hasil penelitian 
1. Gambaran Manajemen Sarana dan Prasarana di SMP Negeri 27 
Makassar  
Berdasarkan hasil analisis deskriptif manajemen sarana dan prasarana 
SMP  Negeri  27  Makassar, dengan memperhatikan 60 tenaga pendidik dan 
tenaga kependidikan sebagai sampel,  8 atau 13,33%  responden  yang barada 
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dalam kategori rendah,  dan 45 atau 75%  responden  yang   berada  dalam 
kategori sedang,  serta 7 atau 11,66%  responden yang barada dalam kategori 
tinggi.   Hal tersebut  menggambarkan  bahwa,  manajemen  sarana  dan  
prasarana di  SMP  Negeri  27  Makassar  berada  dalam  kategori  Sedang  yakni 
75%. 
Seperti yang diketahui bahwa manajemen sarana dan prasarana merupakan 
bagian dari delapan standar mutu pendidikan,  yang berarti tercapainya tujuan 
pendidkan atau  mutu sekolah yang unggul tidak lepas dari peranan manajemen 
sarana  dan  prasarana  yang harus sesuai dengan  standar yang telah di sepakati 
dan ditetapkan,  seperti kelengkapan  fasilitas  fisik  maupun  non  fisik yang 
harus memadai. 
Sarana adalah semua perangkat peralatan, bahan, dan perabot yang secara 
langsung  digunakan  dalam  menunjang  proses pendidikan di sekolah,  sarana  
berarti alat  langsung  untuk mencapai  tujuan  pendidikan,  misalnya:  ruang 
kelas, buku,  perpustakaan, laboratorium  dan  sebagainya.
68
  Dan Prasarana 
adalah  fasilitas yang secara tidak langsung menunjang jalannya proses 
pendidikan untuk mncapai tujuan pendidikan, seperti: bangunan, lokasi atau 




Manajemen  sarana  dan prasarana yang baik dalam dunia pendidikan 
adalah proses  perencanaan  yang  meliputi,  identifikasi dan menganalisa 
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kebutuhan  sekolah,  mengadakan  seleksi,  sumber  anggaran dan dana, 
pengadaan  seperti pembelian,  pembuatan sendiri, penerimaan hibah atau 
bantuan, penyewaan, pinjaman,  penukaran,  perbaikan  atau rekondisi serta, 
pemeliharaan  dan  penghapusan sarana  dan  prasarana  pendidikan.
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Dalam penerapan manajemen sarana dan prasarana di SMP Negeri 27 
Makassar  kategorinya  berada pada taraf sedang yaitu  sebesar 75%  yang berarti 
kepala  sekolah  dan  semua  yang terlibat dalam perencanaan mengenai sarana 
dan prasarana yang digunakan pada sekolah tersebut sudah cukup baik tetapi 
belum maksimal dalam pengadaan seperti pembelian, pembuatan sendiri,  
penerimaan hibah atau bantuan,  penyewaan,  pinjaman,  penukaran,  perbaikan 
atau rekondisi . 
Dengan  demikian  kepala  sekolah  beserta guru harus mampu 
bekerjasama secara  maksimal  dalam menunjang tercapai nya tujuan pendidikan 
yang unggul demi tercapainya  delapan  standar  mutu  pendidikan. 
2. Gambaran  Mutu  Pendidikan di  SMP  Negeri  27  Makassar 
Berdasarkan hasil penelitian, gambaran mutu pendidikan di SMP Negeri 
27  Makassar  berada dalam kategori sedang. Menurut peneliti sekolah yang 
belum maksimal dan memuaskan peserta didik adalah terletak pada standar  
kependidikan serta manajemen sarana dan prasarana  yang belum maksimal pula..  
 Mutu pendidikan yang baik sebenarnya di pengaruhi oleh banyak faktor, 
dan salah satunya faktor yang paling menunjang  peningkatan  mutu adalah 
adanya dukungan penuh dari lembaga  pendidikan  terkait  dengan kebutuhan 
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semua aspek yang menunjang peningkatan mutu pendidikan seperti; pelatihan, 
workshop,  pemenuhan sarana  dan prasarana pembelajaran, tenagaga pendidik 
dan  kependidikan. 
 Sejatinya sekolah  yang bermutu baik adalah sekolah yang mampu 
berfungsi sebagai wadah proses edukasi, wadah proses sosialisasi, dan wadah 
transformasi, sehingga mampu mengantarkan peserta didik menjadi seorang 
terdidik, memiliki kedewasaan mental dan sosial, serta memiliki ilmu 
pengetahuan dan teknologi, termasuk  juga  kebudayaan  bangsa.
71
 
3. Pengaruh Penerapan Manajemen Sarana dan Prasarana Terhadap 
Peningkatan Mutu Pendidikan  SMP Negeri 27 Makassar 
Berdasarkan hasil statistik inferensial pengujian hipotesis yang 
memperlihatkan  bahwa untuk uji signifikansi yaitu,  Jika tb < ttab atau H0  
diterima, hal  ini  berarti kostanta  persamaan  regresi  tidak  signifikan.  
Sedangkan tb > ttab atau H0   ditolak  atau koefisien regresi bersifat signifikan. 
Dari hasil  perhitungan diperoleh thitung = 12,50 sementara ttabel = 2,02 
untuk taraf signifikansi  5%. Karena thitung lebih besar  dari  ttabel  maka dapat 
disimpulkan bahwa Ho  dtolak  dan  Ha  diterima .  Sehingga terdapat pengaruh 
yang signifikan antara  penerapan  manajemen sarana dan prasarana terhadap 
peningkatan   mutu  pendidikan di SMP  Negeri  27 Makassar. 
Berdasarkan  hasil  penelitian  bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
antara  penerapan  manajemen  sarana  dan  prasarana  terhadap  peningkatan 
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mutu pendidikan di SMP  Negeri 27 Makassar. Hal ini juga selaras dengan 
penelitian Evi Lestari dengan judul skripsi“ Pengaruh Pengorganisasian Terhadap 
Peningkatan Mutu Pendidikan di SD Inpres Bangkala II Kota Makassar” ,  yang 
hasil peneliannya berpengaruh,  dengan kesimpulan  “Menurut peneliti sekolah 
yang belum maksimal dan memuaskan  adalah  terletak pada standar tenaga  
pendidik dan kependidikan serta sarana dan prasarana.”72 
 Berdasarkan kesimpulan skripsi tersebut maka dapat diketahui bahwa 
salah satu faktor penting penunjang tercapainya Mutu pendidikan adalah 
bagaimana  manajemen  sarana dan prasarana di sekolah bisa diterapkan dengan 
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Dari uraian tentang  Pengaruh Penerapan Manajemen Sarana dan 
Prasarana Terhadap Peningkatan Mutu  Pendidikan  di  SMP Negeri 27 Makassar 
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan bahwa: 
1. Hasil analisis deskriptif manajemen sarana dan prasarana SMP Negeri 27 
Makassar, dengan memperhatikan 60 tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan sebagai sampel, 8 atau 13,33% responden yang barada 
dalam kategori rendah, dan 45 atau 75% responden  yang barada dalam 
kategori sedang, serta 7 atau 11,66% responden yang barada dalam 
kategori tinggi.   Hal tersebut menggambarkan bahwa, manajemen sarana 
dan prasarana di SMP Negeri 27 Makassar berada dalam kategori Sedang 
yakni 75%. 
2. Dalam penerapan manajemen sarana dan prasarana di SMP Negeri 27 
Makassar kategorinya berada pada taraf sedang yaitu sebesar 75% yang 
berarti  kepala  sekolah dan semua yang terlibat dalam perencanaan 
mengenai sarana dan prasarana yang  digunakan pada sekolah  tersebut 
sudah cukup baik tetapi  belum  maksimal  dalam pengadaan seperti 
pembelian,  pembuatan sendiri,  penerimaan hibah atau bantuan,  





3. Hasil analisis deskriptif gambaran mutu pendidikan SMP Negeri 27 
Makassar, dengan memperhatikan 60 tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan sebagai sampel, 5 atau 8,33% responden yang barada dalam 
kategori rendah, dan 47 atau 78,33% responden  yang barada dalam 
kategori sedang, serta 8 atau 13,33% responden yang barada dalam 
kategori tinggi.   Hal tersebut  menggambarkan  bahwa,  mutu pendidikan 
di SMP  Negeri  27  Makassar  berada  dalam  kategori Sedang yakni 
78,33%. 
4. Dari hasil perhitungan diperoleh thitung = 12,50 sementara ttabel = 2,02 untuk 
taraf signifikansi 5%. Karena thitung lebih besar dari ttabel maka dapat 
disimpulkan  bahwa  Ho ditolak  dan Ha diterima . Sehingga terdapat 
pengaruh  yang  signifikan antara  penerapan manajemen sarana dan 
prasarana terhadap peningkatan  mutu pendidikan di SMP Negeri 27 
Makassar 
5. Salah satu faktor penting penunjang tercapainya Mutu pendidikan adalah 
bagaimana manajemen sarana dan prasarana di sekolah bisa diterapkan 
dengan baik dan benar agar tujuan dari pendidikan bisa tercapai secara 
maksimal. 
B. Saran 
Sehubungan dengan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas dengan  
berbagai keterbatasan yang dimiliki penulis dalam penelitian ini, dalam upaya 
memberikan motivasi,  semangat, dan perhatian yang serius terhadap pendidik, 
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peserta didik, maka saran yang dapat dikemukakan dari hasil penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Kepala sekolah SMP Negeri 27 Makassar 
Demi  peningkatan  mutu pendidikan  di  sekolah,  kepala sekolah dan 
guru sebaiknya  bekerja sama secara maksimal dalam penerapan  manajemen 
sarana dan prasarana dengan baik dan benar demi terciptanya sekolah yang 
unggul. Karena output suatu sekolah  tidak lepas dari peranan dan dukungan 
fasilitas yang di dapatkan dari dalam sekolah itu sendiri 
2. Bagi peserta didik 
Peserta  didik  diwajibkan  turut  bekerjasama  dalam menjaga dan 
merawat  fasilitas sarana dan  prasarana  yang  ada  di sekolah, agar sarana 
tersebut bisa digunakan dalam jangka waktu yang lama. 
3. Bagi Peneliti 
Sebagai  sarana belajar untuk mengintegrasikan pengetahuan dan 
keterampilan dengan terjun langsung sehingga dapat menyaksikan, melihat, 
merasakan,  dan menghayati  apakah proses pembelajaran yang dilakukan selama 
ini sudah efektif dan efesien. 
4. Bagi UIN Alauddin Makassar 
Memberikan karya tulis ilmiah untuk kampus tercinta Universitas Islam 
Negeri  Alauddin  Makassar,  agar menjadi karya tulis yang akan selalu 
dikembangkan dan dipelajari oleh saudara-saudara yang ingin mempelajari, 
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PROFIL SEKOLAH SMP NEGERI 27 MAKASSAR 
1. Profil Sekolah 
Nama Sekolah :  SMP Negeri 7 Makassar 
 Alamat   :  Jl. Cakalang No. 1 
 Kelurahan :  Totaka 
 Kecamatan :   Ujung Tanah  
 Kota :   Makassar 
 No. Telp/Fax :   (0411) 3616238 
 NSS / NPSN : 201196001007 / 40312922 
 Jenjang Akreditasi : A 
 Tahun Didirikan : 1966 
 Kepemilikan Tanah : Pemerintah 
 Status Tanah   : Hibah   
  Luas Tanah : 6237 m
2
 
  Status Bangunan Milik : Pemerintah 
  Luas Seluruh Bangunan : 1396 m
2 
Tabel 5.1  





( Cln Siswa 
Baru ) 
Kelas VII Kelas VIII Kelas IX 
Jumlah  
















753 org 425 org 10 Rbl 404 org 10 Rbl 417 org 9 Rbl 1246 org 29 Rbl 
Tahun 
2013/2014 
750 org 484 org 11 Rbl 425 org 10 Rbl 404 org 9 Rbl 1313 org 31 Rbl 
Tahun 
2014/2015 





Data Ruang Kelas SMP Negeri 27 Makassar 
 












7 x 9 m2 
(a) 
Ukuran 
> 63 m2 
(b) 
Ukuran 





Ruang Kelas 33 - - 33 - 33 
 
Tabel 5.4 















1. Ruang Kepala Sekolah 1 9 x 7 
11. Ruang Sanggar 
Pramuka 
1 3 x 6 
2. Ruang Tata Usaha 1 9 x 7 12. WC Kepala Sekolah 1 1,5 x 2 
3. Ruang Wakasek  1 4 x 7 13. WC Guru 2 1,5 x 2 
4. Ruang Guru 1 18 x 7 14. WC Tata Usaha 1 2 x 2 
5. Perpustakaan  1 9 x 7 15. WC Siswa 9 1,5 x 2  
6. Lab. IPA 1 10 x 15 16. Ruang BK  1 7 X 7  
7. Keterampilan/Komputer 1 9 x 7 17. Ruang PMR 1 2 x 3 
8. Ruang OSIS 1  3 x 2 18. Ruang AULA  1 20 X 20 
9. Lab. Bahasa - .... x ....  19. Ruang UKS 1 3 X 2 
10.  Ruang Musholah 1 7 x 7    
Tabel 5.5 
Data Guru SMP Negeri 27 Makassar 
Tahun 
2015/2016 
925 org 468 org 13 Rbl 453 org 10 Rbl 484 org 10 Rbl 1378 org 33 Rbl 
Tahun 
2016/2017 




849 org 360 org 11 Rbl 360 org 10 Rbl 468 org 12 Rbl 1188 org 33 bl 
Jumlah Guru / Staf SMP Negeri Jumlah Guru / Staf SMP Swasta Keterangan 
Guru Tetap (PNS) 37 Orang Guru Tetap Yayasan + PNS (DPK) - - 
Guru Honor Sekolah 20 Orang Guru PNS Dipekerjakan (DPK - - 





Nama-Nama Guru SMP Negeri 27 Makassar 
NO NAMA NIP MAPEL 
1 Nurdin, S.Pd., S.H., M.Pd. 19680207 199203 1 010 Bahasa Inggris 
2 Drs. Suyanto 19581203 198103 1 020 Matematika 
3 
Hj. Siti Nuraeni Hadin, 
S.Pd. 
19581217 198003 2 008 Bahasa Indonesia 
4 Bustan, S.Pd. 
19590121 198003 1 015 
IPA Terpadu 
5 Hj. Norma, S.Pd. 19590721 198301 2 001 Bahasa Indonesia 
6 Andi Rosta, S.Pd. 19590828 198110 2 004 Seni Budaya 




19591020 198003 2 005 Seni Budaya 
9 Raja Ati, S.Pd. 19610915 198110 2 001 Bahasa Indonesia 
10 Dina Kara'lolo, S.Pd. 19620220 198603 2 004 IPA Terpadu 
11 Dra. Hj. Nurmaidah 19630510 198411 2 003 Bahasa Indonesia 
12 Syamsuddin, S.Pd. 19630512 198602 1 011 PKn 
13 Darmiati, S.Pd. 
19630905 198403 2 008 
Prakarya 
14 Drs. Ramly M. Abduh 19641231 199512 1 014 Penjasorkes 
15 Suswati, S.Pd. 19650801 198903 2 011 Bahasa Indonesia 
16 Dra. Hj. Maswah 19660203 199702 2 002 IPA Terpadu 




Staf  Laboran dan Pustakawan 2 Orang - - PNS 
Pengawas/ Penjaga Sekolah (PNS) 1 Orang - - PNS  
Pengawas/Penjaga sekolah (NON 
PNS ) 
1 Orang - - 
Honorer 
Security PNS  1 Orang - - PNS  
Security (NON  PNS)  1 Orang - - Honorer 
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17 Sahria, S.Pd. 19661012 199003 2 009 Bahasa Inggris 
18 Kasmaini, S.Pd. 19661231 199503 2 016 PKn 
19 Drs. Zainuddin 19671231 199412 1 002 Penjasorkes 
20 Hj. Nurhaedah, S.Pd. 19671231 199903 2 037 IPS Terpadu 
21 Hj. Haslinda P., S.Pd. 19671231 198903 2 076 Matematika 
22 Nurhudaya, S.Pd., M.M. 
19680617 198812 2 003 
Matematika 
23 Suardi, S.Pd. 19680827 199501 1 001 Matematika 
24 Khairil Asgar, S.Pd. 19700607 199802 1 005 IPS Terpadu 
25 Hj. Sarkiah, S.Pd., M.Pd. 19710615 199512 2 003 Bahasa Indonesia 
26 Suratmi, S.Pd. 19711125 200801 2 006 Bahasa Indonesia 
27 Mihra, S.Ag. 19720706 200604 2 026 Bahasa Inggris 
28 Sitti Marwan, S.Pd. 19721101 200012 2 003 IPA Terpadu 
29 
Dahlan Jalamang, S.Pd., 
M.M. 
19730810 199802 1 003 Matematika 
30 Muhammad Rusdi, S.Pd. 19740906 200801 1 012 Penjasorkes 
31 
Irwan Mustamin, S.Pd., 
M.Pd. 
19770221 200212 1 006 Bahasa Inggris 
32 Yuliana Poly, S.Pd. 19770721 200312 2 010 IPS Terpadu 
33 Rosy Maseta, S.Si. 19780916 200312 2 009 IPA Terpadu 
34 Andi Rosdiana, S.Pd. 19781102 200312 2 014 IPS Terpadu 
35 
Fatmawati Anas, S.Pd., 
M.Pd. 
19790718 200801 2 011 Matematika 
36 Hasniyati, S.Si. 19800531 200801 2 010 IPA Terpadu 
37 Indah Mauliana, S.Pd. 
19821231 201001 2 050 
Prakarya 
38 Andi Hajrah, S.Pd. 19840525 200904 2 002 Seni Budaya 
39 Rosmaladewi, S.Pd. 19860718 201001 2 008 Bahasa Inggris 
40 Abdul Hafid, S.E. 19691231 201407 1 008 IPS Terpadu 
41 Wardaningsih, S.H., S.Pd.   PKn 




Azmiyani Sufni Azis, 
S.Pd. 
  Prakarya 
44 Syamsinar, S.Pd.   Bahasa Indonesia 
45 Hadanah, S.E.   Prakarya 
46 Nurlinda, S.H., S.Pd.   PKn 
47 Irma Yuliani, S.E.   IPS Terpadu 
48 Afdaliah Amin, S.Pd.   Bahasa Inggris 
49 HLTMLS. Putri, S.Pd.   Seni Budaya 
50 Marsuanti Marzuki, 
S.Pd.I. 
  Pend. Agama Islam 
51 Islamiah Syam, S.Pd.I.   Pend. Agama Islam 




  Pend. Agama Islam 
54 Malik Abdullah, S.Pd.I.   
Pend. Agama Islam 
55 Tri Suyanti   Bhs. Inggris 
56 Sumarlin, S.Pd. 
  Matematika 
57 Dra. Sri Sujarwati 
  IPA Terpadu 
58 Andi Indriani, S.Pd. 
  Bahasa Inggris 
59 





Yeni Mumtaz Mardiyah, 




2. VISI DAN MISI SMPN 7 MAKASSAR 
a. Visi SMPN 7 Makassar : 
“MEWUJUDKAN SEKOLAH YANG BERKUALITAS, UNGGUL 
DI BIDANG IPTEK, BERWAWASAN LINGKUNGAN 
BERDASARKAN IMAN DAN TAQWA” 
b. Misi SMPN 7 Makassar : 
 Melaksanakan menajemen partisipatif. 
 Mengembangkan berbagai inovasi dan kreasi pembelajaran efektif. 
 Mengembangkan kemampuan profesionalisme guru. 
 Menggalang peran serta masyarakat. 
 Mengembangkan potensi kreatifitas siswa melalui kegiatan 
ekstrakurikuler. 
 Mewujudkan lingkungan sekolah yang kondusif sebagai sarana 
pembelajaran yang representatif. 
 Mengembangkan sistem pembelajaran yang berbasis lingkungan hidup. 
 Melaksanakan proses pembelajaran yang mengintegrasikan lingkungan 
hidup. 
 Mengembangkan sikap dan perilaku warga sekolah yang ramah 
lingkungan untuk menuju Sekolah Adiwiyata. 
 Melaksanakan pemilahan dan pengolahan sampah serta membudayakan 
MTR, LISA Serta Sekolahku Tidak Rantasa. 
 Melahirkan siswa yang peduli terhadap lingkungan Hidup yang Sehat 
dan Nyaman.  
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 Melaksanakan pembinaan agama. 
c. Tujuan Sekolah 
4. Menanamkan kesadaran warga SMP Negeri 7 Makassar terhadap 
lingkungan.  
5. Mewujudkan sekolah sehat dan nyaman untuk menuju sekolah 
adiwiyata.  
6. Menambah sarana pembelajaran sekolah berwawasan lingkungan. 
7. Menciptakan  kerjasama dengan pihak-pihak terkait sebagai wujud 
kepedulian terhadap lingkungan sekolah sehat dan nyaman. 
d. Sasaran 
Sasaran dari penyusunan Proposal Kerja Sekolah SMP Negeri 7 
Makassar adalah tercapainya peningkatan : 
1. Program pembinaan pendidikan kesadaran sekolah sehat bagi seluruh 
warga SMP  Negeri 7 Makassar. 
2. Proses pembelajaran pendidikan yang meningkat sebagai indikasi 
sekolah yang sehat dan bersih. 
3. Sarana pembelajaran pendidikan yang meningkat dan memenuhi 
standar sekolah yang berwawasan lingkungan  untuk menuju sekolah 
Adiwiyata. 
4. Perbaikan sarana dan prasarana sekolah untuk kesinambungan 
pendidikan yang berwawasan lingkungan 
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5. Mengembangkan lingkungan sekolah yang kondusif sebagai sarana 
pembelajaran yang berwawasan lingkungan. 
3. Prestasi Guru SMP Negeri 27 Makassar 
Tabel 5.7 
Prestasi Guru SMP Negeri 27 Makassar 
No Nama guru Prestasi 
TAHUN 2013 
1 SRI SUNARLIN Guru PJOK 
Improving The Quality Of junior Scondary 
School In The Term Of Sport Di China 
Tanggal, 21-30 Nopember S.D 1 Desember 
2013. 
TAHUN 2014 
2 Sri Sunarlin,S.Pd Instruktur PJOK Kota Makassar 
TAHUN 2015 
3 Muhammad Nasir,S.Pd.,M.Pd Pembelajar Bhs. Indonesia 
4 Hilda Safitri, S.Pd Guru Pembelajar Bhs. Indonesia 
5 Syahriani Jarimola J,S.Pd.,M.Pd Guru Pembelajar Matematika 
6 Drs. Zulkarnain   Guru Pembelajar Bhs. Inggris 
7 Ernawati G ,S.Pd Guru Pembelajar IPA 
8 Sri Sunarlin,S.Pd Instruktur PJOK K 13 Kota Makassar 
TAHUN 2016 
11 Muhammad Nasir,S.Pd.,M.Pd Guru Pembelajar Bhs. Indonesia 
12 Syahriani Jarimola J,S.Pd.,M.Pd Guru Pembelajar Matematika 
13 Drs. Zulkarnain Guru Pembelajar Bhs. Inggris 
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14 Ernawati G ,S.Pd Guru Pembelajar IPA 
15 Sri Sunarlin,S.Pd Instruktur PJOK K 13 Kota Makassar 
16 Muhammad Nasir,S.Pd.,M.Pd Instruktur Nasional K 13 
Tahun 2017 
17 Hilda Safitri, S.Pd Guru Pembelajar Bhs. Indonesia 
18 Syahriani Jarimola J,S.Pd.,M.Pd Guru Pembelajar Matematika 
19 Ernawati G ,S.Pd Guru Pembelajar IPA 
20 Muhammad Nasir,S.Pd.,M.Pd Instruktur Kurikulum K 13 Tingkat Provinsi 
21 Sri Sunarlin,S.Pd 
Instruktur PJOK K 13 Kota Makassar & Juara 
III Guru Prestasi tingkat kota Makassar 




















































































































































































Ismawati Lahir di Desa Baraya, Kec Bontoramba, Kab. Jeneponto, Provinsi 
Sulawesi Selatan, 02 Mei 1996. Anak terakhir dari empat bersaudara, putri dari 
Hamandi dan Sitti Mina. Pendidikan sampai SLTA di tempuh di kabupaten 
Jeneponto melalui jenjang pendidikan SD tahun 2002 di SD Negeri 98 
Tanammawang selesai pada tahun 2007 dan melanjutkan pendidikan di SMP 
Negeri 3 Bontoramba dan selesai pada tahun 2011 kemudian melanjutkan 
pendidikan di SMK Negeri 1 Jeneponto Jurusan Akuntansi dan selesai pada tahun 
2014. Di tahun yang sama penulis melanjutkan pendidikan di Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar, Jurusan Manajemen Pendidikan Islam (MPI) 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Berkat Allah SWT serta iringan doa kedua 
orangtua, saudara dan keluarga, perjuangan panjang penulis dalam mengikuti 
pendidikan  di Perguruan Tinggi  dapat  berhasil  dengan  mempertahankan 
Skripsi yang berjudul” Pengaruh  Penerapan  Manajemen  Sarana  dan Prasarana 







1. Menyusun daftar perencanaan berdasarkan analisis 
kebutuhan 
1, 3 2 
2. Menyususn daftar perkiraan biaya yang diperlukan 
selama 1 tahun 
4,5  
3. Menetapkan skala prioritas pengadaan berdasarkan 
dana yang tersedia 
6, 8 7 
4. Menyediakan semua keperluan barang atau benda 
yang diperlukan 
9,11 10, 13 
5. Menyediakan semua keperluan barang berdasarkan 
hasil perencanaan 
12 - 
6. Membeli barang-barang yang diperlukan 14, 15 - 
Pengadaan 
7. Membuat sendiri alat peraga pendidikan yang 
sederhana dan murah dengan mempertimbangkan 
tingkat efektifitas dan efisiensinya apabila 




8. Melakukan perbaikan atau rekondisi sarana yang 
telah  mengalami kerusakan baik dengan jalan 
perbaikan perunit maupun dengan jalan penukaran 
sarana yang masih bisa dipergunakan oleh sekolah 











10. Merawat terus menerus ( teratur, rutin.) 25 - 
11. Perawatan darurat 26 - 
12. Perawatan preventive 27 - 
Kisi-kisi angket manajemen sarana dan prasarana 
Penghapusan 
13. Menghapus barang-barang dalam keadaan rusak 
berat 
28 - 
14. Menghapus barang-barang yang tidak sesuai 
kebutuhan 
 30 
15. Menghapus barang-barang yang penggunaannya 
tidak efisien lagi. 
29 - 





1. Membuat perencanaan sebelum mendirikan bangunan 
dan keperluan lain sekolah 
1,2  
2. Ketersediaan lahan berdasarkan kebutuhan sekolah. 3,5  
3. Pemanfaatan lahan sekolah secara maksimal 6,7  
4. Mempertimbangkan keamanan lahan sebelum 
mendirikan bangunan baru 
8  
Perabot 
5. Menyusun daftar kebutuhan sebelum membeli sebuah 
perabotan seperti meja, jursi dan lemari 
9,10 11 
6. Mempertingkan kualitas dan mutu suatu perabot yang 
akan di beli untuk keperluan sekolah 
12 13 




8. Membuat struktur perencanaan sebelum mendirikan 
bagunan 
4,17  
9. Mengawasi proses pembangunan 18  
10. Ketepatan waktu dalam proses pembangunan 19  
11. Melakukan analisis kebutuhan 20,21  
12. Merenovasi bagunan berdasarkan hasil perencanaan 22  
Alat 
13. Menyediakan semua keperluan alat peraga yang 
diperlukan sekolah 
23 - 
14. Memprioritaskan kenyaman dan keamanan pengguna 
alat 
24,25,27  




16. Membuat sendiri bahan praktik yang aman dan efisien 
untuk kegiatan praktek sekolah 
29 30 
17. Mempertimbangkan keamanan sebelum menggunakan 
bahan 
31,32 - 
18. Mempertimbangkan kenyaman siswa maupun para 
guru dan staf yang akan menggunakan bahan praktek. 
33  
Bahan ajar dan 
fasilitator 
19. Selalu menggunakan  sumber bahan ajar yang lengkap 
dan terbaru 
34,35,36  
20. Semua yang menjadi fasilitator sangat kompeten di 
bidang masing-masing. 
37  















1 Kepala sekolah mensurvei lahan sebelum mendirikan 
bangunan 
    
2 Kepala sekolah mempertimbangkan kestrategisan lahan 
sebelum mendirikan suatu bangunan baru 
    
3 Kepala sekolah menyediakan dan mempergunakan  
lahan berdasarkan kebutuhan sekolah. 
    
4 Kepala sekolah merencanakan pembangunan gedung 
baru berdasarkan keinginan guru dan siswa  
    
5 Sebelum menyediakan lahan kepala sekolah terlebih 
dahulu mensurvei langsung apa-apa saja kebutuhan 
sekolah tersebut. 
    
6 Kepala sekolah dan pihak pengelola sarana dan 
prasarana sangat maksimal dalam pemanfaat lahan yang 
tersedia 
    
7 Dalam pemanfaatan lahan yang tersedia pihak sekolah 
berinovasi mengelola lahan tersebut agar bisa 
dimanfaatkan secara maksimal dengan pertimbangan 
meminimalizir lahan yang kosong 
    
8 kepala sekolah  mensurvei keamanan lahan sebelum 
mendirikan bangunan baru 
    
9 Kepala sekolah mengintruksikan kepada bagian sarana 
untuk melihat perabotan yang tidak layak pakai sebelum 
menyusun daftar pembelian kebutuhan sekolah. 
    
10 Kepala sekolah dan bagian pengelolah sarana menyusun 
daftar kebutuhan sebelum membeli sebuah perabot 
seperti meja, kursi, dan lemari dan lain sebagainya. 
    
11 Kepala sekolah tidak melihat terlebih dahulu kebutuhan 
perabot sekolah sebelum membuat daftar pembelian 
perabotan yang baru. 
    
12 Sebelum membeli perabotan sekolah kepsek terlebih 
dahulu mempertimbangkan kualitas misalnya apakah 
perabot tersebut dapat bertahan lama atau tidak serta 
kenyamanan saat  digunakan 
    
13 Dalam pengadaan atau pembelian perabot baru  kepala 
sekolah dan bagian sarana membeli perabotan sekolah 
tanpa mempertimbangkan ketahanan jangka panjang  
barang tersebut 
    
14 Kepala sekolah menyusun dan memperkirakan daftar 
biaya perabotan yang diperlukan 
    
15 Sebelum  Menyusun atau memperkirakan daftar biaya 
yang diperlukan kepala sekolah rapat bersama dengan 
bendahara sekolah. 
    
16 Guru dilibatkan dalam  penyusunan atau perkirakan 
daftar biaya yang diperlukan 
    
17 Kepala sekolah mengadakan rapat dalam membuat 
struktur perencanaan sebelum mendirikan bagunan  
    
18 Kepala sekolah  mengawasi proses pembangunan di 
setiap waktu luangnya 
    
19 Kepala sekolah memberikan batas waktu dalam setiap 
proses pembangunan 
    
20 Kepala sekolah melakukan analisis kebutuhan bangunan 
bersama dengan guru dan staf yang bersangkutan. 
    
21 Guru dilibatkan dalam menganalisis kebutuhan     
22 Pengelola sarana dan prasarana merenovasi bangunan 
sekolah berdasarkan hasil perencanaan yang telah 
diputuskan bersama dengan semua pihak yang 
bersangkutan. 
    
23 Guru  menyediakan semua keperluan alat peraga yang 
diperlukan sekolah 
    
24 Kepala sekolah mempertimbangkan kenyamanan siswa 
dengan menyediakan semua alat peraga yang 
dibutuhkan di sekolah 
    
25 Kepala sekolah mengintruksikan kepada guru yang 
bersangkutan untuk mengecek kondisi alat peraga 
sebelum digunakan. 
    
26 Kepala sekolah terlebih dahulu menganalisis kebutuhan 
alat yang akan dibeli 
    
27 Kepala sekolah memprioritaskan kepuasan pelanggan 
dengan  menyediakan alat peraga yang kualitas nya 
terjamin 
    
28  Guru mempertimbangkan keefektifan alat sebelum 
digunakan  di kelas. 
    
29 Guru membuat sendiri bahan praktik yang aman dan 
efisien untuk kegiatan praktek sekolah 
    
30 Guru tidak inisiatif dengan hanya mengandalkan bahan 
praktif yang sudah ada dan lama tanpa 
mempertimbangkan keamanan dan keefesienan kegiatan 
praktek 
    
31 Guru mempertimbangkan keamanan sebelum 
menggunakan bahan praktek yang tersedia  
    
32 Kepala sekolah mengingatkan kepada guru agar 
mempertimbangkan keamanan sebelum menggunakan 
bahan demi keamanan peserta didik. 
    
33 Kepala sekolah memprioritaskan kenyamanan siswa 
maupun para guru dan staf yang akan menggunakan 
bahan praktek. 
    
34 Guru menggunakan  sumber bahan ajar yang lengkap 
dan terbaru  
    
35 Guru menyediakan sumber dan bahan ajar  berdasarkan 
kurikulum yang berlaku 
    
36 Fasilitator mengikuti pelatihan secara 
berkesinambungan 
    
37 Kepala sekolah melakukan evaluasi kepada para guru 
setiap akhir tahun 
    
 















1 Kepala sekolah menyusun daftar  perencanaan 
bersasarkan analisis kebutuhan 
    
2 Dalam menyusun daftar perencanaan kepala sekolah 
tidak  melibatkan para guru  
    
3 Kepala sekolah melakukan perencanaan berdasarkan 
analisi kebutuhan dan melibatkan semua pihak. 
    
4 Kepala sekolah dan pihak komite  menyusun daftar 
perkiraan biaya yang diperlukan selama 1 tahun.  
    
5 Kepala sekolah melibatkan pihak lain dalam 
penyususnan perkiraan biaya yang di perlukan sekolah 
selama 1 tahun  
    
6 Sebelum menggunakan dana anggaran yang tersedia 
pihak sekolah  menetapkan skala prioritas pengadaan.  
    
7 Dalam pengelolaan dana anggaran kepala sekolah   
beserta staff yang terlibat tidak menetapkan skala 
prioritas terlebih dahulu  
    
8 Sebelum mengelola dana anggaran kepala sekolah dan 
pihak yang terlibat lainnya melakukan analisi, 
perencanaan dan  skala prioritas kebutuhan sekolah  
    
9 Bagian sarpras sekolah  menyediakan keperluan barang 
atau benda yang diperlukan secara berkesinambungan 
    
10 Keperluan barang dan benda yang akan digunakan 
dalam proses pembelajaran tidak di sediakan oleh pihak 
pengelola sarpras sekolah  
    
11 Guru secara langsung  menyampaikan kebutuhan yang 
diperlukan  dalam proses pembelajaran kepada kepala 
sekolah tanpa rasa canggung 
    
12 Sebelum membeli barang-barang yang diperlukan  
kepala sekolah maupun bendahara  mengadakan rapat 
dengan para guru dan staff sekolah mengenai prioritas 
yang di butuhkan. 
    
13 Dalam perencanaan pengadaan suatu barang kepala 
sekolah bergerak sendiri tanpa mempertimbangkan 
pendapat para guru 
    
14 Kepala sekolah maupun guru menyediakan keperluan 
barang berdasarkan perencanaan yang telah disepakati 
bersama. 
    
15 Sebelum membeli suatu barang kepala sekolah  
mempertimbangkan kualitas jangka panjang suatu 
barang berdasarkan dari hasil perencanaan  
    
16 Pihak sekolah Membuat sendiri alat peraga pendidikan 
yang sederhana dan murah dengan mempertimbangkan 
tingkat efektifitas dan efisiensinya apabila dibandingkan 
dengan cara pengadaan yang lain.  
    
17 Guru membuat sendiri atau membeli alat peraga 
pendidikan dalam sekolah  
    
18 Bagian sarana dan prasarana sekolah Melakukan 
perbaikan atau rekondisi sarana yang telah  mengalami 
kerusakan baik dengan jalan perbaikan perunit maupun 
dengan jalan penukaran sarana yang masih bisa 
dipergunakan oleh sekolah 
    
19 Semua pihak di dalam sekolah bekerja sama Melakukan 
perbaikan atau rekondisi sarana setiap akhir bulan 
    
20 Siswa turut serta dilibatkan dalam melakukan perbaikan 
rekondisi sarana yang telah mengalami kerusakan  
    
21 Pihak sekolah mempertimbangkan kenyaman dan 
kelayakan sarana yang telah direkondisi atau diperbaiki 
ulang sebelum digunakan kembali 
    
22 Semua pihak di dalam sekolah turut menjaga atau 
mencegah kerusakan suatu barang  
    
23 Guru dan siswa diberikan jadwal  untuk pemeliharaan 
kebersihan dan keindahan  sarana sekolah 
    
24 Semua siswa maupun guru melakukan kegiatan jumat 
bersih 
    
25 Pihak kebersihan merawat sarana sekolah secara rutin 
dan teratur 
    
26 Hanya pihak tertentu yang di tugaskan sekolah untuk 
melakukan perawatan darurat. 
    
27 Kepala sekolah dan guru terlibat langsung dalam 
perawatan preventive sarana sekolah 
    
28 Kepala sekolah dan bagian sarana  mengadakan evaluasi 
sebelum menghapus barang-barang yang sudah dalam 
keadaan rusak berat dan tidak sesuai kebutuhan lagi  
    
29 Pihak sekolah melakukan pengahapusan barang-barang 
yang penggunaannya tidak efisien lagi setiap satu bulan 
    
30 Kepala sekolah tidak melakukan penghapusan suatu 
barang  yang tidak layak pakai setiap akhir tahun 








1 2 3 4 5 6
1 R-1 4 4 3 3 4 4
2 R-2 4 4 4 2 2 3
3 R-3 3 3 4 4 3 4
4 R-4 3 3 3 3 3 3
5 R-5 3 3 3 3 3 3
6 R-6 3 3 4 3 3 3
7 R-7 3 3 3 3 3 2
8 R-8 3 3 3 3 3 3
9 R-9 3 4 3 3 3 3
10 R-10 4 4 4 3 3 3
11 R-11 3 3 3 2 3 4
12 R-12 4 4 4 3 4 4
13 R-13 4 4 4 3 4 4
14 R-14 4 4 4 4 4 4
15 R-15 3 3 3 3 3 3
16 R-16 2 3 3 2 3 3
17 R-17 4 3 3 3 3 3
18 R-18 3 2 3 3 4 2
19 R-19 3 3 3 3 4 3
20 R-20 4 4 4 3 4 4
21 R-21 1 1 1 1 1 1
22 R-22 3 3 4 3 3 3
23 R-23 4 4 4 4 4 3
24 R-24 4 3 3 3 3 3
25 R-25 3 3 3 2 4 4
26 R-26 3 4 3 2 3 4
27 R-27 3 3 3 3 3 2
28 R-28 4 4 3 2 4 4
29 R-29 4 3 4 4 3 2
30 R-30 3 3 3 3 4 4
31 R-31 3 4 3 3 3 4
32 R-32 3 3 2 3 4 3
33 R-33 3 3 3 3 4 3
34 R-34 3 3 4 3 2 3
35 R-35 3 3 3 3 3 2
36 R-36 4 4 2 2 3 4
37 R-37 3 4 2 2 3 4
38 R-38 4 4 3 3 4 3
39 R-39 3 3 4 2 2 2
40 R-40 3 3 3 4 3 3
41 R-41 4 3 2 4 3 2
42 R-42 3 3 3 2 3 4
43 R-43 3 3 2 4 2 2
DATA RESPONDEN VARIABEL Y MUTU PENDIDIKAN 
No Nama Responden
Jawaban responden 
44 R-44 2 4 3 2 3 4
45 R-45 3 3 3 3 4 2
46 R-46 4 2 2 4 4 4
47 R-47 3 3 2 2 2 3
48 R-48 3 4 2 4 4 4
49 R-49 4 3 3 3 4 3
50 R-50 3 3 2 2 3 4
51 R-51 4 4 3 4 4 2
52 R-52 3 3 2 3 3 4
53 R-53 3 3 4 2 2 2
54 R-54 4 3 4 2 3 4
55 R-55 2 2 2 2 3 2
56 R-56 2 3 3 2 2 4
57 R-57 3 3 4 3 2 2
58 R-58 3 4 3 4 3 3
59 R-59 2 3 4 4 4 4
60 R-60 3 3 2 3 2 2
7 8 9 10 11 12 13 14 15
4 4 4 3 2 4 2 4 4
3 4 3 3 3 3 2 3 2
3 3 2 1 4 3 4 1 4
3 3 3 4 2 2 4 3 3
2 3 4 2 2 2 3 3 3
3 3 3 3 2 2 2 3 4
2 3 3 2 4 3 4 3 3
3 3 3 3 4 4 3 4 4
3 4 3 4 4 3 4 3 4
4 4 4 4 4 3 2 3 4
2 3 2 2 2 4 2 4 4
4 3 4 4 4 4 4 3 3
4 4 4 4 4 3 4 4 4
4 4 4 4 4 4 4 4 4
3 3 3 3 3 3 3 3 3
3 3 4 3 4 3 2 3 3
3 3 3 3 3 3 2 3 3
1 3 3 4 4 3 2 3 4
3 4 4 3 4 3 4 4 3
4 4 4 3 4 4 4 4 4
1 3 3 1 2 3 2 4 4
3 3 4 4 4 3 4 3 3
4 3 2 3 4 3 4 3 3
2 4 4 4 4 3 4 3 4
4 3 2 3 4 3 4 3 3
3 3 4 4 4 3 4 3 3
3 2 3 2 3 2 2 1 3
3 2 1 3 4 2 4 3 4
3 4 3 2 2 2 3 3 2
4 3 3 3 3 4 2 3 4
3 2 3 4 4 3 2 2 4
2 3 4 4 2 3 2 2 1
2 3 3 2 2 3 3 3 2
4 2 3 3 2 2 2 3 3
3 3 2 4 2 3 3 3 3
3 3 3 3 3 4 4 2 3
3 2 3 4 4 3 3 3 3
3 4 3 2 3 2 2 4 3
3 4 2 4 3 3 2 3 4
2 3 4 3 3 4 2 2 3
2 3 3 3 4 3 3 3 4
4 3 2 2 3 2 2 4 3
2 3 3 4 4 3 4 4 2
DATA RESPONDEN VARIABEL Y MUTU PENDIDIKAN 
Jawaban responden 
2 2 3 3 4 4 2 2 3
2 3 4 3 3 2 1 3 2
4 3 3 2 4 3 2 4 3
4 3 3 3 3 4 3 4 3
3 3 3 2 3 3 2 2 4
4 4 3 3 4 2 1 3 3
3 3 4 4 3 3 2 4 2
3 3 3 4 2 4 3 3 3
4 4 2 3 3 3 4 2 3
3 3 3 2 4 3 2 3 4
3 2 3 2 2 2 4 4 4
4 3 3 4 3 3 3 3 2
3 4 2 3 4 2 2 3 4
3 4 2 2 3 1 3 2 2
4 4 2 2 2 2 4 3 3
4 2 3 2 3 1 2 3 3
2 1 4 2 4 1 4 4 2
16 17 18 19 20 21 22 23 24
3 4 4 3 4 4 3 3 4
2 4 4 4 2 2 2 1 2
4 3 3 3 4 2 3 3 3
3 4 4 3 4 2 2 1 2
4 2 2 2 3 4 3 2 2
3 4 3 4 3 4 3 2 2
2 2 3 3 3 2 2 3 3
3 3 3 3 3 3 3 2 2
2 3 4 4 4 3 2 3 3
3 3 3 3 3 3 3 3 3
2 4 4 3 2 2 2 2 2
2 2 4 4 3 3 3 4 4
2 3 4 2 4 3 4 3 3
4 3 3 2 3 2 3 3 3
2 3 3 3 3 3 2 3 3
2 2 2 3 2 3 2 3 3
3 2 2 3 2 4 3 2 3
3 2 3 4 2 3 4 4 3
2 2 4 4 3 3 3 2 4
3 3 3 4 2 3 3 4 4
4 3 3 4 4 4 3 4 3
2 2 3 3 3 2 3 2 3
4 3 4 3 2 2 3 3 4
4 4 4 4 3 3 2 2 2
3 4 4 4 3 2 3 2 1
2 4 3 4 3 3 3 3 2
2 1 2 2 1 1 1 3 2
2 2 3 4 3 2 4 4 4
3 4 3 3 2 4 3 3 3
4 2 3 4 3 3 2 3 4
2 3 4 2 4 4 3 2 2
1 1 1 2 3 3 4 2 2
3 2 3 4 3 2 2 3 2
3 3 3 3 3 3 3 2 3
4 5 4 3 3 3 2 4 3
3 4 3 3 3 2 2 3 2
4 4 4 2 4 3 2 3 4
3 3 3 2 2 2 3 2 1
3 1 4 3 2 1 1 2 3
2 3 4 3 3 4 3 2 2
4 4 3 2 2 2 3 1 2
4 3 2 2 3 3 4 4 4
2 3 4 4 3 2 2 2 2
Jawaban responden 
1 1 1 1 1 3 3 2 3
1 3 3 3 3 2 4 2 1
2 1 2 3 2 2 2 2 1
3 3 4 2 3 4 4 2 3
3 3 2 3 4 3 2 3 4
2 2 4 2 3 4 3 3 3
2 2 3 4 4 4 2 3 4
2 3 3 3 3 3 2 2 2
3 3 3 4 2 2 2 2 3
4 2 3 4 3 2 3 3 4
3 3 2 2 2 2 2 3 3
2 3 4 4 4 4 3 3 3
3 3 2 3 3 3 3 3 2
2 3 1 1 1 1 1 3 3
2 3 3 3 3 3 2 3 3
3 4 2 2 2 2 2 2 3
3 2 2 2 2 2 3 4 4
25 26 27 28 29 30 31 32 33
3 4 3 4 3 3 4 4 4
2 2 3 2 2 1 3 3 3
3 3 3 4 3 3 3 3 3
2 3 3 2 3 2 3 3 4
2 2 3 2 3 3 3 4 2
3 3 2 3 4 2 3 4 3
3 3 3 3 3 4 4 4 3
3 3 3 3 3 3 3 3 3
3 3 4 3 4 2 4 3 3
3 3 3 2 3 2 4 4 4
3 3 2 3 4 3 3 4 3
4 3 3 3 4 4 3 3 3
3 4 4 3 4 2 3 4 4
4 1 4 2 2 4 4 4 4
3 3 2 3 2 2 3 3 3
4 3 3 4 3 4 3 3 3
4 3 2 3 4 4 3 3 2
3 3 3 4 3 3 3 2 2
4 4 4 4 4 4 4 4 3
4 3 3 4 3 4 3 3 4
4 3 3 4 2 2 3 3 3
3 3 3 3 2 2 3 3 2
2 4 3 3 3 4 4 3 3
2 2 2 3 3 2 3 4 3
1 1 3 3 3 3 3 4 2
3 3 3 3 4 3 3 4 3
2 2 1 2 2 4 3 4 3
3 3 4 2 3 4 3 2 1
2 4 4 3 2 3 4 2 2
4 3 2 3 2 3 3 2 3
3 4 4 2 2 2 3 3 2
2 3 2 4 2 3 4 3 4
3 4 2 2 3 4 4 3 2
4 3 3 2 3 3 3 4 3
2 3 2 3 4 3 3 4 3
2 3 3 3 3 4 2 2 4
3 3 2 3 4 4 2 2 2
1 1 1 1 3 4 1 1 1
1 3 2 2 2 4 2 4 3
3 3 3 3 3 3 3 2 2
2 3 4 3 4 3 3 3 3
3 3 2 3 3 2 3 4 2
2 3 3 4 2 3 3 3 3
Jawaban responden 
4 3 3 2 3 4 2 3 2
2 3 4 4 4 3 2 2 2
2 3 4 4 3 3 4 3 3
1 1 1 1 3 3 3 3 3
3 2 2 2 4 3 2 3 4
3 3 4 3 3 4 2 2 2
3 3 3 3 2 4 3 3 2
4 2 3 4 1 2 3 4 3
3 3 3 4 2 3 4 1 1
3 2 3 4 3 4 3 4 4
3 3 3 3 3 3 1 2 2
4 3 3 4 3 2 4 3 2
3 3 4 3 2 3 3 2 3
1 1 2 2 3 3 3 3 4
2 3 4 3 4 4 3 4 3
2 4 3 2 3 3 3 4 2
2 3 4 3 2 3 3 2 3
JUMLAH
34 35 36 37
4 3 4 4 132
2 2 2 4 99
1 4 4 3 114
1 3 1 2 102
1 3 2 2 98
2 3 3 3 110 210
2 2 3 3 107 205
3 3 3 3 113 217
2 2 3 4 119 228
3 4 2 4 121 230
3 2 3 4 106 203
1 3 2 4 125 238
4 3 4 2 130 248
4 4 4 4 131 250
2 2 3 3 104 199
2 3 2 3 106 204
3 4 3 4 111 212
2 4 3 2 109 210
3 4 4 4 128 247
3 4 3 3 131 250
3 4 4 4 103 203
3 2 2 1 105 200
4 2 2 2 119 226
2 4 3 4 116 222
3 2 4 2 108 207
4 3 4 3 120 230
3 2 3 4 88 167
2 3 2 107 203
3 4 3 2 110 209
3 4 2 3 114 219
3 3 4 2 110 210
2 3 2 4 98 188
3 4 3 3 106 203
2 3 3 2 106 202
3 3 3 4 114 219
4 4 3 3 112 214
3 3 3 3 113 217
1 1 3 2 89 167
2 3 4 4 100 190
3 4 4 3 110 211
2 2 1 4 106 203
2 2 1 4 106 203
4 2 2 2 105 202
Jawaban responden 
3 2 1 1 92 175
2 4 4 1 100 191
3 4 3 3 107 206
3 3 3 3 104 200
3 4 3 3 111 213
2 2 2 2 107 204
2 2 1 4 108 208
4 4 4 2 112 213
3 2 4 2 105 202
3 2 2 2 110 210
1 1 1 2 96 181
3 2 3 1 108 210
4 3 3 3 107 206
3 3 2 3 88 166
2 1 1 1 106 202
3 2 4 3 104 199




1 2 3 4 5 6
1 R-1 4 3 4 4 3 4
2 R-2 4 4 4 3 3 4
3 R-3 4 4 4 4 2 4
4 R-4 4 4 4 4 2 4
5 R-5 3 3 2 2 2 3
6 R-6 0 3 3 2 2 3
7 R-7 4 3 3 3 1 3
8 R-8 2 4 3 3 2 2
9 R-9 3 4 3 3 3 3
10 R-10 3 3 3 3 3 3
11 R-11 3 3 3 3 3 4
12 R-12 4 4 4 4 4 3
13 R-13 2 3 2 3 2 4
14 R-14 4 2 4 4 4 4
15 R-15 3 3 4 3 3 4
16 R-16 4 3 3 4 34 1
17 R-17 4 2 4 4 2 4
18 R-18 3 3 3 2 2 2
19 R-19 2 4 2 3 2 2
20 R-20 3 4 3 3 2 2
21 R-21 3 3 3 3 3 3
22 R-22 3 3 4 4 2 2
23 R-23 4 3 4 3 3 4
24 R-24 4 4 3 3 4 4
25 R-25 3 3 4 3 3 3
26 R-26 3 3 4 4 4 4
27 R-27 3 4 3 3 2 3
28 R-28 4 4 4 3 2 2
29 R-29 3 4 3 3 4 3
30 R-30 4 4 3 3 3 3
31 R-31 4 3 2 4 3 4
32 R-32 3 3 3 1 4 4
33 R-33 3 3 2 2 4 3
34 R-34 3 4 2 2 3 3
35 R-35 4 4 4 3 1 3
36 R-36 4 3 4 2 4 3
37 R-37 4 4 2 2 2 1
38 R-38 4 3 3 1 3 2
39 R-39 3 4 3 2 2 4
DATA RESPONDEN VARIABEL X MANAJEMEN SARANA DAN PRASARANA
No Nama Responden
Jawaban responden 
40 R-40 3 3 4 3 3 3
41 R-41 3 3 3 2 4 3
42 R-42 3 4 4 3 3 4
43 R-43 4 4 3 4 3 3
44 R-44 3 4 4 3 4 2
45 R-45 4 4 2 3 3 1
46 R-46 4 4 2 2 4 1
47 R-47 4 4 3 4 2 2
48 R-48 4 4 1 1 2 2
49 R-49 4 2 3 1 3 2
50 R-50 3 3 3 4 1 3
51 R-51 4 2 4 2 3 4
52 R-52 3 2 4 2 1 3
53 R-53 4 3 3 3 3 2
54 R-54 3 3 3 3 4 3
55 R-55 3 4 3 4 3 2
56 R-56 3 3 3 2 2 3
57 R-57 3 2 2 4 3 2
58 R-58 3 2 4 3 3 2
59 R-59 3 3 1 3 2 2
60 R-60 3 4 1 2 3 2
JUMLAH
81
7 8 9 10 11 12 13 14 15
4 4 4 4 4 4 3 3 4
3 4 3 3 4 4 3 3 3
3 4 4 3 4 4 4 4 4
3 4 4 4 4 4 4 4 4
4 3 4 4 3 2 4 3 2
4 3 3 3 3 3 3 3 3
3 4 3 3 3 4 3 1 4
2 3 2 3 3 2 3 2 2
3 3 3 4 3 3 4 3 3
3 3 3 3 1 4 2 4 4
4 3 3 3 4 4 3 3 3
3 4 3 3 3 4 3 1 4
3 3 2 3 3 2 2 2 2
4 4 4 4 4 4 4 4 4
3 3 2 3 3 3 2 4 3
3 3 1 4 4 4 2 3 3
4 4 3 3 3 3 4 4 2
2 2 2 3 4 3 3 2 2
3 2 3 2 4 2 3 3 3
4 4 1 4 1 3 3 4 2
3 4 4 3 2 2 4 3 1
3 4 3 3 4 3 3 4 3
3 2 3 2 3 3 4 3 2
4 2 4 4 4 2 2 1 1
3 1 3 2 3 2 3 3 3
3 2 2 3 4 1 4 3 3
3 1 3 3 2 3 4 2 4
3 2 3 3 2 3 4 2 3
4 2 3 4 3 3 3 2 4
4 1 2 3 2 3 2 3 3
4 1 3 3 3 3 3 4 4
4 1 3 3 3 3 4 4 3
3 1 3 3 3 3 4 3 3
3 2 3 3 4 2 4 3 2
3 4 3 3 2 3 3 2 3
2 1 3 4 1 2 3 2 3
3 3 4 4 1 4 3 3 3
4 2 2 4 2 1 3 1 4
3 4 3 4 3 4 4 4 1
DATA RESPONDEN VARIABEL X MANAJEMEN SARANA DAN PRASARANA
Jawaban responden 
3 4 4 4 3 1 4 2 1
4 2 3 4 4 3 3 3 3
3 2 4 4 3 2 2 1 2
4 3 3 4 4 2 3 2 3
3 1 4 4 2 2 4 3 2
4 1 3 4 1 3 3 4 3
3 1 4 3 1 3 3 4 2
4 3 4 2 2 3 4 4 3
3 3 3 1 1 4 4 3 2
4 2 4 2 1 3 2 2 2
3 2 4 3 1 2 1 3 2
4 3 2 3 4 2 3 2 4
3 2 3 3 4 3 3 2 4
3 4 3 2 2 3 3 3 3
4 4 2 3 3 4 4 1 4
4 3 2 4 3 4 2 4 3
4 2 3 3 2 2 4 4 3
4 2 3 4 3 4 2 2 3
4 3 3 4 4 3 4 2 1
4 2 3 3 4 2 2 1 3
4 2 2 4 3 3 4 1 3
16 17 18 19 20 21 22 23 24
3 3 4 4 4 4 4 3 3
3 3 3 2 2 3 4 4 4
2 2 4 3 1 4 4 2 4
2 2 4 3 1 4 4 2 4
2 2 4 3 3 4 4 3 4
2 2 3 2 2 3 3 3 3
4 4 2 3 2 2 3 4 3
3 2 2 2 3 3 3 3 4
3 2 3 3 2 3 3 3 2
3 3 3 3 3 2 2 2 3
4 3 3 3 3 2 3 4 3
3 3 2 2 3 2 3 3 4
1 1 4 4 4 4 4 4 4
3 2 3 3 3 4 4 4 3
1 3 2 3 1 2 4 4 3
2 2 2 4 2 3 4 3 3
2 3 3 3 2 3 4 2 4
2 2 1 2 1 2 3 3 3
2 2 3 2 2 3 3 4 2
1 2 2 3 3 4 4 2 2
2 2 1 2 3 4 4 4 3
1 1 2 3 2 2 3 3 2
1 2 3 4 4 1 1 2 3
2 3 4 3 2 3 3 3 4
2 2 2 3 2 3 3 3 3
4 4 3 3 3 4 2 2 3
2 1 1 2 1 2 1 2 2
3 3 3 3 3 1 3 2 2
4 2 4 3 1 2 2 3 4
3 1 1 1 1 3 1 3 4
3 3 3 3 4 2 3 3 3
2 2 2 4 4 3 4 3 4
3 3 2 2 4 1 1 2 4
4 3 2 2 2 2 3 4 2
3 4 2 2 2 2 2 3 3
3 3 2 2 4 2 4 1 4
4 1 3 3 1 3 3 3 2
2 2 4 4 2 2 2 3 3
3 3 2 3 3 2 2 4 2
DATA RESPONDEN VARIABEL X MANAJEMEN SARANA DAN PRASARANA
Jawaban responden 
1 3 2 2 3 3 4 1 1
4 4 2 3 4 2 2 3 4
2 4 3 4 2 3 4 4 4
3 3 4 3 4 3 3 3 4
1 4 3 3 2 1 1 1 1
2 4 2 2 4 3 3 3 3
3 4 2 2 2 1 4 1 3
4 4 3 4 4 2 2 2 2
2 1 4 3 3 2 2 2 3
3 2 4 2 3 3 3 3 4
4 4 3 3 3 4 3 1 3
2 2 3 4 1 3 3 3 3
3 3 4 3 1 3 4 4 4
4 2 4 2 3 3 3 2 3
3 3 3 2 3 1 1 1 3
2 4 3 2 4 4 2 2 2
3 3 1 3 2 3 4 2 2
3 2 1 4 3 2 4 4 3
2 3 2 3 2 2 2 2 3
3 2 2 3 3 3 3 3 3
3 3 2 3 2 3 4 2 2
Jumlah
25 26 27 28 29 30
3 2 3 3 3 3 105
2 3 4 2 4 2 97
4 1 4 4 2 3 100
4 1 4 4 2 4 102
3 1 3 3 2 4 89
2 2 2 3 3 4 91
4 4 2 3 4 2 78
4 2 2 2 2 3 78
3 1 3 3 3 2 87
2 2 4 1 1 3 82
3 2 3 2 4 3 94
3 3 4 3 3 3 95
4 2 4 3 2 2 85
4 3 4 4 3 4 109
3 4 4 3 2 4 89
4 1 3 3 4 3 119
4 2 3 4 2 2 93
2 3 1 3 2 3 71
3 3 3 3 3 3 81
3 3 3 2 4 2 83
2 2 2 3 3 3 84
2 2 3 3 2 2 81
4 3 3 3 3 3 86
4 3 2 3 3 3 91
3 2 4 2 2 3 81
3 3 3 4 3 2 93
2 2 4 3 2 3 58
3 4 1 2 2 3 65
3 2 3 2 1 4 88
3 2 4 2 3 4 79
3 3 3 3 3 4 94
4 4 4 4 4 4 98
4 2 2 4 4 4 85
2 3 3 3 1 3 68
3 3 3 4 2 4 87
1 3 4 4 4 4 86
2 1 1 3 4 4 81
3 4 2 2 2 3 79
3 3 3 1 3 3 88
DATA RESPONDEN VARIABEL X MANAJEMEN SARANA DAN PRASARANA
Jawaban responden 
2 3 4 5 4 3 86
3 3 4 2 2 4 93
2 2 3 3 3 3 90
4 1 3 3 3 3 96
1 4 3 2 3 3 78
3 3 3 2 3 3 86
3 3 3 3 3 4 82
2 3 4 3 3 4 94
3 4 4 2 3 4 80
3 3 2 2 2 4 80
4 2 2 2 3 4 83
4 4 4 1 4 4 91
2 1 1 4 2 4 85
2 3 2 4 3 4 88
4 4 3 4 2 3 88
4 3 3 3 3 3 92
3 4 4 2 4 2 85
2 3 4 2 3 2 85
3 4 4 4 2 3 86
2 2 1 4 2 2 76
1 4 4 4 2 3 83
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